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PRAKATA 
 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, Jurusan IPA Terpadu 

FMIPA UNNES berhasil menyusun salah satu pedoman penyelenggaraan 

pendidikan tinggi yang sangat penting, yaitu buku Panduan Akademik 

untuk mahasiswa Jurusan IPA Terpadu FMIPA UNNES. Buku panduan ini 

merupakan penjabaran rinci yang bersumber pada buku panduan 

akademik yang dibuat oleh universitas. Panduan Akademik ini sebagai 

dasar pelaksanaan layanan prima di bidang akademik khususnya di 

Jurusan IPA Terpadu FMIPA UNNES. 

Panduan Akademik Jurusan IPA Terpadu FMIPA UNNES mengatur 

berbagai substansi yang mencerminkan bagaimana pendidikan akademik 

direncanakan dan diselenggarakan. Pada buku panduan akademik ini 

akan dijabarkan mengenai etika mahasiswa dan kurikulum UNNES 2015 

(KKNI dan Konservasi) prodi pendidikan IPA S1, Jurusan IPA Terpadu 

FMIPA UNNES. Kurikulum yang disusun berdasarkan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) dan berbasis konservasi. Kurikulum 

merupakan sumber informasi yang penting bagi dalam mempersiapkan 

aktivitas yang harus dilaksanakan dalam proses pembelajaran khususnya 

dan proses pendidikan umumnya.  

Panduan Akademik ini merupakan informasi yang penting bagi 

mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan benar dan baik. Artinya, dengan memahami sistem 

pembelajaran, para mahasiswa diharapkan dapat mengantisipasi 

kegagalan yang tidak perlu terjadi. Selain itu, penyusunan panduan 

akademik ini diharapkan mahasiswa dapat memperoleh bimbingan 

akademik untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Semoga Panduan 

Akademik ini dapat bermanfaat bagi banyak kalangan khususnya 

mahasiswa prodi pendidikan IPA S1, Jurusan IPA Terpadu FMIPA UNNES. 

Terimakasih 

 
Semarang, 16 Agustus 2018 

Ketua Jurusan IPA Terpadu 

FMIPA UNNES 
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PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN REKTOR NOMOR 19 
TAHUN 2016 TENTANG ETIKA DAN TATA TERTIB MAHASISWA 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 
 

Dalam berperilaku, setiap mahasiswa perlu memperhatikan 
etika dengan bersikap dan berlaku jujur, tidak menyontek, 
menghormati hak-hak sesama mahasiswa, dosen, tenaga 
kependidikan, maupun orang lain, tidak mengeluarkan kata-kata 
dan/atau melakukan perbuatan yang merendahkan derajat 
kemanusiaan seseorang, mengancam keselamatan, baik secara fisik 
maupun psikologis, menghargai barang milik atau fasilitas yang 
disediakan oleh UNNES, memenuhi kewajiban keuangan dan 
kewajiban administratif yang lain terhadap UNNES, berbusana dan 
berperilaku yang tidak sepantasnya menurut etika dan sopan santun, 
norma-norma adat istiadat, dan agama dalam mengikuti kegiatan 
didalam kampus. 

Bagi mahasiswa UNNES yang melanggar etika dan tata tertib 
mahasiswa dikenakan sanksi. Penyelesaian pelanggaran etika dan tata 
tertib mahasiswa dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Rektor Nomor 19 Tahun 2016 tentang 
Etika dan Tata Tertib Mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Untuk 
memperlancar jalannya proses penyelesaian pelanggaran etika dan 
tata tertib mahasiswa, perlu ditetapkan tata tertib dan alur sidang 
sebagai berikut: 

 

A. TATA TERTIB SIDANG PEMERIKSAAN DUGAAN PELANGGARAN 
ETIKA DAN TATA TERTIB MAHASISWA UNNES 
1. Sidang dipimpin oleh Ketua dan Wakil Ketua; 
2. Tanpa undangan, siapapun tidak diperkenankan masuk dan 

mengikuti jalannya sidang; 
3. Petugas keamanan (eks officio Komandan Satpam UNNES) 

bertugas mengatur lalu lintas keluar masuknya terperiksa; 
4. Tugas petugas keamanan dapat dialihkan kepada salah satu 

anggota Dewan Etika Mahasiswa oleh Pimpinan sidang; 
5. Sidang dimulai selambat-lambatnya dimulai 30 (tigapuluh) 

menit sejak pukul yang tertuang dalam undangan; 
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6. Sidang hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh 
terperiksa dan sekurang- kurangnya 3 orang anggota Dewan 
Etika Mahasiswa; 

7. Saat memasuki ruang sidang, terperiksa tidak diperkenankan 
membawa HP / alat perekam, alat dokumentasi dan alat 
elektronik; 

8. Apabila terperiksa tidak hadir, sidang diskors paling lama 
2x15 menit. Apabila telah lampau skorsing, sidang dapat 
dilanjutkan tanpa hadirnya terperiksa; 

9. Terperiksa yang hadir melewati batas waktu 30 (tigapuluh) 
menit sejak pukul yang tertuang dalam undangan, dapat 
ditolak untuk mengikuti jalannya sidang; 

10. Selama sidang berlangsung, Dewan Etika Mahasiswa dan 
Terperiksa harus duduk dengan sopan dan menjaga 
ketertiban sidang; 

11. Dalam melakukan tanya jawab, Dewan Etika Mahasiswa dan 
Terperiksa harus menggunakan bahasa yang santun dan 
menjaga ketertiban sidang; 

12. Dalam ruang sidang siapapun wajib menunjukkan sikap 
hormat kepada Dewan Etika Mahasiswa; 

13. Segala tanya jawab diatur sepenuhnya oleh pimpinan sidang. 
Anggota Dewan Etika Mahasiswa dan Terperiksa hanya 
diperkenankan tanya jawab apabila diizinkan pimpinan 
sidang; 

14. Selama sidang berlangsung, pintu harus dalam kondisi 
tertutup; 

15. Selama sidang berlangsung, tidak diperkenankan keluar 
masuk ruang sidang tanpa perintah/izin pimpinan sidang; 

16. Siapapun dilarang membawa senjata api, senjata tajam, 
bahan peledak atau alat maupun benda yang dapat 
membahayakan keamanan sidang; 

17. Segala sesuatu yang diperintahkan oleh Ketua sidang untuk 
memelihara tata tertib di persidangan wajib dilaksanakan 
dengan segera dan cermat; 

18. Tanpa surat perintah, petugas keamanan/orang yang 
diperintah oleh pimpinan sidang, dapat mengadakan 
penggeledahan badan untuk menjamin bahwa kehadiran 
seorang di ruang sidang tidak membawa senjata, bahan atau 
alat maupun benda yang dapat membahayakan keamanan 
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sidang; 
19. Pengambilan foto, rekaman suara atau rekaman TV harus 

meminta izin terlebih dahulu kepada pimpinan sidang; 
20. Siapapun di ruang sidang bersikap tidak sesuai dengan 

martabat sidang dan tidak mentaati tata tertib sidang, 
setelah pimpinan sidang memberi peringatan, masih tetap 
melanggar tata tertib tersebut, maka atas perintah pimpinan 
sidang, yang bersangkutan dikeluarkan dari ruang sidang dan 
apabila pelanggaran tata tertib dimaksud bersifat suatu 
tindakan pidana, tidak mengurangi kemungkinan dilakukan 
penuntutan terhadap pelakunya. 

B. ALUR SIDANG 
1. Pimpinan dan Anggota Dewan Etika Mahasiswa memasuki 

ruang sidang; 
2. Sidang dibuka oleh pimpinan sidang; 
3. Pimpinan sidang   memerintahkan petugas keamanan, 

untuk menjemput terperiksa; 
4. Terperiksa dengan bantuan petugas keamanan masuk 

dan duduk pada kursi yang telah disediakan; 
5. Pimpinan sidang bertanya kepada terperiksa tentang 

identitas, kesehatan dan kesiapan terperiksa dalam 
mengikuti jalannya sidang; 

6. Terperiksa diperkenankan menjawab/klarifikasi; 
7. Pimpinan sidang bertanya dan mengungkap pokok perkara; 
8. Terperiksa diperkenankan menjawab/klarifikasi; 
9. Pimpinan sidang memberikan kesempatan kepada 

masing-masing anggota Dewan Etika Mahasiswa untuk 
menggali informasi terkait pokok perkara; 

10. Atas pertanyaan/penggalian informasi dari Anggota 
Dewan etika Mahasiswa, terperiksa dapat 
mendiamkan, menjawab, menyangkal atau 
membantahnya; 

11. Sidang dapat ditunda, dan dibuka kembali pada lain waktu 
apabila perlu digali informasi dan fakta-fakta selain yang 
telah diungkapkan pada saat sidang; 

12. Apabila sidang dianggap cukup, pimpinan menutup sidang; 
13. Petugas keamanan, mengawal terperiksa untuk keluar dari 

ruang sidang; 
14. Sidang dibuka kembali tanpa menghadirkan terperiksa, 
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dengan agenda pokok perumusan rekomendasi kepada 
Rektor; 

15. Sidang ditutup; 
16. Rekomendasi dikirim kepada Rektor; 
17. Selesai. 

 
Ditetapkan di Semarang Pada tanggal 
26 April 2016 
 
REKTOR 
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 
TTD 
FATHUR ROKHMAN 
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I. SEJARAH PERKEMBANGAN PS PENDIDIKAN IPA 

 

Program Studi Pendidikan IPA FMIPA UNNES berdiri tanggal 6 April 2009, 

sesuai dengan SK penyelenggaraan program studi Pendidikan IPA dari 

Dikti Nomor 498/D/T/2009 perihal ijin penyelenggaraan Program Studi 

Pendidikan IPA jenjang Sarjana (S1). Tahun akademik 2009/2010, 

Program Studi Pendidikan IPA FMIPA Unnes mulai menerima mahasiswa 

baru berjumlah 78 mahasiswa yang terbagi dalam 2 rombel. Pada tahun 

akademik yang sama, Pendidikan IPA juga mendapat kepercayaan untuk 

menyelenggarakan program khusus S1 Pendidikan IPA dari Depag 

Propinsi Jawa Tengah berjumlah 40 mahasiswa melalui MEDP (Madrasah 

Education Development Program). Berdasarkan keputusan Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 032/BAN-PT/Ak-

XV/S1/X/2012 maka Prodi Pendidikan IPA FMIPA Unnes mendapat 

peringkat B. 

Lokasi 

Program Studi Pendidikan IPA UNNES berada di FMIPA UNNES, Kampus 

Sekaran Gunungpati Semarang. Saat ini, ruang dosen dan administrasi 

bertempat di gedung D7 lantai 3, sedang ruang perkuliahan di gedung 

D3 ruang 116 (lantai 1), serta ruangan lain di kampus FMIPA UNNES. 

Sementara itu, Ruang Laboratorium terintegrasi dengan Laboratorium 

Fisika (gedung D9), Laboratorium Kimia (gedung D10) dan Laboratorium 

Biologi (gedung D11). 

 

II. VISI, MISI DAN PROFIL LULUSAN 

Visi: 

Program Studi yang berwawasan konservasi, unggul dan bermakna 

dalam bidang Pendidikan IPA. 

 

Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan IPA berwawasan konservasi pada 

jenjang S1. 

2. Mengembangkan pendidikan IPA melalui kegiatan penelitian yang 

unggul dan mengabdikannya kepada masyarakat. 
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3. Menghasilkan karya inovatif dalam pendidikan IPA yang bermakna 

bagi masyarakat. 

4. Mengembangkan kerjasama dengan institusi di bidang pendidikan 

IPA. 

 

Profil Lulusan: 

Profil lulusan PS Pendidikan IPA dideskripsikan memperhatikan KKNI dan 

Permenristekdikti No. 55 tahun 2017,  

Tabel 3.1. Matrik Profil Lulusan Program Sarjana Pendidikan IPA 

Profil Deskripsi Profil 

Pendidik IPA Pendidik, fasilisator pembelajaran kreatif, 
inovatif yang mendidik dengan penguasaan 
pengetahuan konseptual dan prosedural 
materi IPA yang baik, memiliki kemampuan 
menggunakan teknologi informasi untuk 
mengikuti perkembangan ilmu IPA dan 
pembelajarannya 

Peneliti 
Pendidikan IPA 

Pengkaji permasalahan pendidikan IPA dan 
mempublikasikan hasilnya dalam forum ilmiah 
dan penerbitan berkala ilmiah 

Wirausahawan 
Bidang 
Pendidikan IPA 
dan IPA 

Berusaha sendiri maupun bekerja bersama 
orang lain untuk menghasilkan dan/atau 
mengelola barang dan jasa yang berhubungan 
dengan kependidikan IPA/ke-IPA-an  

 

III. PENERIMAAN MAHASISWA DAN KETENTUAN AKADEMIK 

A. Penerimaan Mahasiswa 

Penerimaan mahasiswa baru di Prodi IPA FMIPA Universitas Negeri 

Semarang terdiri atas: 

1. SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri) 

dilaksanakan bersama UNDIP yang tergabung dalam panitia lokal 

Semarang. 

2. Seleksi Penerimaan Mahasiswa Unnes  (SPMU) untuk menjaring 

mahasiswa baru. 
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B. Ketentuan Akademik 

Beberapa ketentuan akademik dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

perlu mendapat perhatian adalah: 

1. Penyelenggaraan Pendidikan dengan Sistem Kredit 

Sistem kredit adalah salah satu sistem penyelenggaraan pendidikan 

dengan menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan 

beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan 

beban penyelenggara program. Sistem Kredit Semester pada dasarnya 

memberi kebebasan pada mahasiswa untuk mengambil mata kuliah 

yang ditawarkan oleh program studi pada setiap semester berjalan. 

Sistem kredit juga merupakan sistem pendidikan yang memperhatikan 

adanya perbedaan individual seperti kemampuan, bakat, dan minat 

diantara para mahasiswa. Berdasar atas adanya perbedaan-perbedaan 

tersebut maka komposisi kegiatan studi yang diambil dan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan beban studi yang diwajibkan dari 

program studi tidak harus sama antara mahasiswa yang satu dengan 

yang lain. 

Dalam menentukan besarnya beban studi yang biasa diambil oleh 

mahasiswa pada semester berikutnya, perlu diperhatikan kemampuan 

atau tingkat keberhasilan studi seorang mahasiswa pada semester yang 

baru berlalu, yang dinyatakan dengan IP semester. 

 

2. Kegiatan Akademik 

Satu tahun kegiatan akademik terbagi dalam 2 semester, yaitu semester 

gasal dan semester genap. Kegiatan akademik program studi IPA 

merupakan sistem kredit dan kegiatan pendidikan dalam setiap 

berlangsung selama 19 minggu kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya 

berikut kegiatan iringan yaitu satu minggu tenang serta 2 minggu ujian 

dan penilaian. 

Jadwal kegiatan semester berpedoman pada kalender akademik yang 

disusun setiap awal tahun akademik. Tahun akademik UNNES dimulai 

bulan September dan berakhir pada bulan Juli tahun berikutnya. 

Masa pendaftaran kuliah/rencana studi dan masa perkuliahan setiap 

semester telah ditentukan dalam kalender akademik. Perkuliahan 
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dilaksanakan pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan dalam 

jadwal kuliah. Hanya mahasiswa yang namanya tercantum dalam dafter 

peserta kuliah yang boleh mengikuti perkuliahan yang bersangkutan. 

Mahasiswa harus mengisi daftar hadir dalam setiap kegiatan 

perkuliahan. 

Mahasiswa dianggap sah apabila telah terdaftar secara administratif 

(dibuktikan dengan Kartu Tanda mahasiswa) dan secara akademik 

(dibuktikan dengan Kartu Rencana Studi). 

 

3. Satuan Kredit Semester (SKS) 

Apabila satuan waktu untuk menyatakan lamanya suatu program 

pendidikan dalam suatu jenjang pendidikan dinyatakan dalam semester, 

maka beban studi tersebut disebut dengan Satuan Kredit Semester (SKS). 

Program pendidikan dengan sistem kredit semester menuntut 

diselenggarakannya kuliah-kuliah yang melibatkan mahasiswa dan dosen 

dalam kegiatan-kegiatan: 

- Tatap muka terjadwal 

- Kegiatan akademik terstruktur 

- Mandiri 

Bobot satu sks suatu mata kuliah mempunyai harga sebagai yang 

tersebut di bawah ini. 

a. Apabila mata kuliah berupa kuliah atau seminar, dalam setiap 

minggu selama satu semester diwujudkan dalam bentu tatap muka 

terjadwal antara dosen dan mahasiswa dalam kelas selama 1x50 

menit, kegiatan akademik terstruktur yaitu kegiatan yang 

direncanakan dosen tetapi tidak terjadwal, seperti pekerjaan 

rumah, penulisan karangan dan sebagainya, selama 1x60 menit, 

dan 1x60 menit kegiatan mandiri mahasiswa yang berkaitan 

dengan pengembangan materi kuliah. 

b. Apabila mata kuliah berupa praktikum mempunyai beban setara 

dengan 2 s.d 4 jam x50 menit seminggu selama satu semester. 

c. Apabila berupa kerja lapangan (KKL,PKL, KKN, PPL) sama dengan 4 

s.d 6x60 menit seminggu selama satu semester. Dengan demikian 

seorang mahasiswa yang menempuh 1 sks kerja lapangan 
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membutuhkan waktu belajar 1x16x4 jam = 64 jam sampai 1x16x6 

jam = 96 jam 

d. Untuk penelitian guna penyusunan skripsi maupun tugas akhir 

beban tugas selama 3 s.d 4 jam sehari selama 1 bulan (25 hari 

kerja). 

4. Macam Ujian 

Untuk mengetahui keberhasilan studi mahasiswa diadakan bermacam-

macam ujian yang meliputi: 

a. Ujian mata kuliah terdiri dari ujian harian/berkala dan atau 

tugas terstruktur ( N1 , bobot nilai =3), ujian tengah 

semester( N2, bobot nilai = 3), ujian akhir semester (N3, 

bobot nilai =4).  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑁𝑎)𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 =
(𝑁1.3+𝑁2.3+𝑁3.4

10
  

b. Ujian Skripsi 

c. Ujian Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 

d. Kuliah Kerja Nyata 

e. Ujian lain yang dianggap perlu 

 

5. Bentuk Ujian 

Ujian dapat diselenggarakan dalam bentuk tertulis, lisan, atau bentuk 

lain yang sesuai dengan tujuan kurikulum mata kuliah yang 

bersangkutan. Ujian tertulis dapat dilaksanakan dalam bentuk uraian 

atau objektif sesuai dengan sifat mata kuliah. 

 

 

 

6. Syarat-syarat Ujian Mata Kuliah 

a. Mahasiswa diperbolehkan menempuh ujian akhir semester 

setelah mengikuti sekurang-kurangnya 75% dari seluruh 

jam pertemuan tatap muka yang terselenggara pada suatu 

semester. 

b. Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti ujian pada hari dan 

tanggal yang telah ditetapkan karena sakit harus dapat 
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menunjukkan surat keterangan dokter kepada dosen yang 

bersangkutan selambat-lambatnya 7 hari setelah 

pelaksanaan ujian, agar dapat diizinkan mengikuti ujian 

susulan. 

c. Mahasiswa yang telah mempunyai kehadiran sekurang-

kurangnya 75% yang berhalangan mengikuti ujian karena 

sebab lain, dapat mengikuti ujian susulan jika memperoleh 

ijin dari Dekan. 

 

7. Sistem Penilaian  

Hasil belajar mahasiswa terutama dinilai dengan ujian yang berorientasi 

pada tujuan memiliki daya pembeda yang tinggi. Penilaian hasil belajar 

mahasiswa dinyatakan dengan huruf: 

A 
apabila penguasaan materi mencapai 86-100% (baik sekali) 

AB 
apabila penguasaan materi mencapai 81-85% ( lebih dari 
baik) 

B apabila penguasaan materi mencapai 71-80% (baik) 

BC 
apabila penguasaan materi mencapai 66-70% (lebih dari 
cukup) 

C apabila penguasaan materi mencapai 61-65% (cukup) 

CD 
apabila penguasaan materi mencapai 56-60% (kurang dari 
cukup) 

D apabila penguasaan materi mencapai 51-55% (kurang) 

E apabila penguasaan materi ≤ 50% (gagal atau tidak lulus) 

K apabila mahasiswa belum memenuhi sebagian persyaratan 

T 
apabila mahasiswa tidak memenuhi persyaratan untuk 
mengikuti ujian akhir  semester 

 



13 
 

Berdasarkan SK Rektor No.25/O/2004 tentang pedoman penilaian hasil 

belajar mahasiswa UNNES yang berlaku untuk mahasiswa mulai 

angkatan 2004 bobot dari setiap nilai tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Konversi Nilai Angka ke Huruf 

Nilai angka Nilai huruf Bobot 

86-100 

81-85 

71-80 

66-70 

61-65 

56-60 

51-55 

≤ 50 

A 

AB 

B 

BC 

C 

CD 

D 

E 

4,0 

3,5 

3,0 

2,5 

2,0 

1,5 

1,0 

0,0 

 

Nilai dinyatakan dengan angka bulat, lebih atau sama dengan 0,5 

dibulatkan ke atas, kurang dari 0,5 dihilangkan. Nilai hasil ujian 

diumumkan melalui SIKADU (sistem informasi akademik). 

Jika karena sesuatu hal nilai  akhir suatu mata kuliah ditunda (nilai K yang 

berarti kurang/tidak lengkap pada Kartu Hasil Studi/KHS), misal 

mahasiswa pada akhir semester pengambilan mata kuliah belum 

menyelesaikan sebagian dari persyaratan. Mahasiswa tersebut masih 

diperkenankan menyelesaikan persyaratan yang belum dipenuhi dalam 

jangka waktu paling lama 3 bulan. Jika persyaratan tersebut telah 

dipenuhi, nilai akhir dapat segera diberikan. Tetapi jika penyelesaian 

persyaratan tidak dipenuhi sampai batas waktu 3 bulan setelah tanggal 

yudisium semester yang bersangkutan, maka nilai K tersebut akan 

berubah menjadi E yang berarti mahasiswa gagal/tidak lulus dalam mata 

kuliah tersebut. Jika di dalam KHS tertera tanda T = tidak mengikuti 

perkuliahan, berarti mahasiswa yang bersangkutan tidak mendapatkan 

nilai. Untuk mendapatkan nilai, maka mahasiswa tersebut wajib 

mengikuti mata kuliah tersebut ketika mata kuliah tersebut ditawarkan. 

Di Prodi Pendidikan IPA, S1 FMIPA UNNES tidak diselenggarakan ujian 

susulan, kecuali untuk mahasiswa yang ketika ujian: 
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a. Sakit rawat inap 

b. Mendapat tugas dari Fakultas/Universitas 

Mekanisme layanan nilai bermasalah (nilai K atau kosong dalam KHS) di 

BAAK: 

1) Mahasiswa menunjukkan KHS semester yang bersangkutan 

2) Untuk nilai K, diberi blangko nilai manual rangkap 4 yang 

diserahkan ke dosen pengampu mata kuliah. Blangko nilai manual 

tersebut bila telah diisi oleh dosen pengampu, diserahkan ke 

BAAK oleh Dosen pengampu/tenaga prodi/fakultas. Mahasiswa 

tidak dibenarkan membawa nilai sendiri ke BAAK. 

3) Untuk nilai kosong, mahasiswa dapat mengecek atau melihat 

display computer di UPT computer atau melihat data DPNA di 

BAAK. Apabila data di DPNA kosong, mahasiswa diberi blangko 

nilai manual sesuai KRS dengan menyerahkan memo dari dosen 

pengampu mata kuliah untuk proses selanjutnya seperti nilai K di 

atas. 

 

8. Indeks prestasi: 

Tingkat keberhasilan mahasiswa dalam setiap program semester atau 

dalam seluruh program studi dinilai dengan indeks prestasi (IP). IP dapat 

berupa IP program semester, IP beban semester  dan IP kumulatif. 

Dalam penghitungan IP, setiap mata kuliah (apabila diambil lebih dari 

sekali) hanya diperhitungkan satu kali dengan menggunakan nilai 

tertinggi.  

IP program semester adalah IP yang dicapai mahasiswa pada suatu 

semester sesuai dengan program sajian semester. IP beban semester 

adalah IP yang dicapai oleh mahasiswa pada akhir semester tertentu 

sesuai dengan beban yang diambilnya. 

Penghitungan IP semester menggunakan rumus : 

𝐼𝑃 =
∑ 𝐾𝑁

∑ 𝐾
     K : jumlah SKS mata kuliah 

                    N : bobot nilai mata kuliah 

Tingkat keberhasilan mahasiswa sejak semester pertama hingga suatu 

semester tertentu dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK). 
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Setiap semester mahasiswa dapat mengambil beban studi sebanyak-

banyaknya 24 sks. Beban studi satu semester ditentukan oleh 

pencapaian indeks prestasi sebelumnya sebagai berikut : 

Tabel 2. Beban SKS maksimum yang dapat diambil mahasiswa pada saat 

merencanakan studi 

IP Kumulatif 

semester 

sebelumnya 

Beban maksimum  

Semester berikutnya 

3,51 – 4,00 

2,51 – 3,50 

2,00 – 2,50 

1,50 – 1,99 

‹ 1,50 

24 sks 

22 sks 

20 sks 

16 sks 

12 sks 

 

9. Syarat Kelulusan 

Syarat kelulusan program S1 adalah : 

a. Menyelesaikan beban studi minimum 144 sks. 

b. Sekurang-kurangnya dicapai IP 2,00 untuk setiap 

program semester tanpa nilai E 

c. Nilai mata kuliah Pendidikan Pancasila, Pendidikan 

Agama, Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) sekurang-kurangnya C. 

d. Predikat kelulusan sarjana adalah sebagai berikut : 

               IP                                Predikat 

      3,50   x   4,00  Dengan pujian 

      2,76   x   3,50     Sangat memuaskan 

      2,00   x   2,76             Memuaskan  

Mahasiswa berhak memperoleh kesempatan untuk memperbaiki nilai 

tertentu guna mencapai nilai maksimal.  Untuk menghitung IP 

keseluruhan dalam transkrip diambil nilai yang tertinggi. Tanda asterik 

(*) dicantumkan pada transkrip studi. Pengulangan untuk peningkatan 

nilai tak terbatas pada mata kuliah yang mendapat nilai D atau E. 

10. Sanksi pendidikan  
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Sanksi pendidikan adalah salah satu sarana untuk menjaga mutu 

pendidikan. Sanksi ini dapat dikenakan pada mahasiswa maupun dosen. 

Sanksi untuk mahasiswa: 

1) Mahasiswa yang pada akhir suatu semester mencapai beban IP 

beban semester kurang dari 2,00 dan memperoleh kurang dari 10 

sks untuk mata kuliah dengan nilai sekurang-kurangnya C, diberi 

peringatan tertulis yang diberikan oleh ketua jurusan 

2) Mahasiswa yang pada semester sebelumnya telah mendapat 

peringatan dan pada semester berikutnya (secara berturut-turut) 

mencapai IP beban semester kurang dari 2,00 dan memperoleh 

kurang dari 10 sks untuk mata kuliah dengan nilai sekurang-

kurangnya C diberi peringatan keras dalam bentuk tertulis yang 

diberikan oleh Dekan. 

3) Mahasiswa yang telah secara berturut-turut mendapat peringatan, 

ternyata masih belum dapat mencapai IP beban semester 

2,00,diperhitungkan tidak akan  mampu menyelesaikan 

keseluruhan program sehingga ia perlu dikeluarkan dari UNNES. 

Tindakan ini dilakukan oleh Rektor. 

 

11. Izin Berhenti Kuliah Sementara 

Berdasarkan keputusan Rektor No.06/1995 pasal 13, mahasiswa dapat 

diberi izin  untuk berhenti kuliah sementara (cuti kuliah) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Waktu cuti kuliah diperhitungkan dalam batas masa studi. 

b. Mahasiswa S-1 dapat mengambil cuti kuliah maksimum  empat 

kali(empat semester) 

c. Mahasiswa yang mengambil cuti kuliah berkewajiban melapor 

kepada Biro Administrasi Akademik Kemahasiswaan (BAAK), 

menyerahkan rekomendasi dosen wali yang diketahui oleh Ketua 

Jurusan, dan melakukan registrasi dengan mencantumkan pilihan 

cuti kuliah sesuai dengan jadwal pembayaran SPP untuk semester 

yang bersangkutan. Mahasiswa yang tidak membayar SPP atau tidak 

melakukan registrasi dikenai status tak terdaftar. 
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d. Mahasiswa yang sedang cuti kuliah tidak diperkenankan 

menggunakan semua fasilitas jurusan/FMIPA seperti perpustakaan, 

laboratorium, kegiatan ekstrakurikuler, dan bimbingan tugas 

akhir/skripsi. 

 

12. Sanksi Keterlambatan Pembayaran SPP  

a. Mahasiswa yang meninggalkan kuliah sampai dengan satu tahun 

tanpa membayar SPPdan tidak memperoleh izin cuti kuliah bila akan 

mengikuti kuliah kembali diwajibkan membayar SPP sejumlah 

semester yang ditinggalkan. 

b. Mahasiswa yang meninggalkan kuliah lebih dari satu tahun tanpa 

membayar SPP dan tidak memperoleh izin cuti kuliah, pemberian 

sanksi akan diputuskan oleh pimpinan Universitas berdasarkan 

pertimbangan dari Fakultas dan BAAK. 

 

13. Pindah Program Studi 

a. Mahasiswa program S-1 dimungkinkan pindah program studi dengan 

alasan bakat, minat dan kemampuannya. 

b. Pindah program studi dapat dilakukan oleh mahasiswa apabila 

dipenuhi persyaratan rata-rata nilai MKU dan MKDK yang sudah 

ditempuh minimal C. 

c. Batas masa studi mahasiswa pindah program diperhitungkan sesuai 

pasal 4 keputusan Rektor No.06/1995 (artinya tidak bertambah atau 

berkurang karena kepindahannya). 

d. Waktu pindah program yaitu pada awal semseter III, IV, atau V.  

e. Pelaksanaan pindah program harus disertai persetujuan Ketua 

Jurusan dan Dekan yang bersangkutan. 

f. Tatacara pindah program studi adalah sebagai berikut: 

1) Mahasiswa mengajukan permohonan pindah program kepada 

Ketua Jurusan/Program Studi 

2) Ketua Jurusan/Program Studi mempertimbangkan permohonan. 

Apabila memenuhi syarat, pemohon diberi pengantar kepada 

Kepala Sub-Bagian Pendidikan Fakultas untuk diproses 
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3) Sub-Bagian Pendidikan meneruskan permohonan mahasiswa 

kepada Ketua Jurusan/Program Studi dan Dekan yang dituju. 

4) Ketua Jurusan/Program Studi dan Dekan yang dituju 

mempertimbangkan dan meneruskan permohonan kepada 

Rektor dengan disertai pertimbangan untuk menerima atau 

menolak permohonan. 

5) Subbag Registrasi dan Statistik BAAK memproses jawaban yang 

telah ditetapkan oleh Rektor. 

14. Penyusunan Skripsi  

a. Setiap mahasiswa program S-1 wajib menyusun skripsi atau tugas 

akhir. Skripsi mahasiswa diwajibkan memilih salah satu dari KBK yang 

diminatinya. Mahasiswa program studi Pendidikan IPA menyusun 

skripsi dalam bidang pendidikan IPA. 

b. Mahasiswa dapat mulai menyusun skripsi setelah mengumpulkan 

sekurang-kurangnya 90 sks tanpa nilai E atau pada awal semester VI 

c. Bagi mahasiswa program studi IPA, selain menyusun skripsi, juga 

diwajibkan menyusun proposal, untuk kemudian diseminarkan 

dihadapan Dewan Penguji. Adapun syarat-syarat pendaftaran ujian 

proposal(seminar) adalah sebagai berikut: 

1) fotokopi KRS tugas akhir 1 

2) Fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa terakhir 

3) Fotokopi bukti pembayaran SPP semester 7 

4) Bukti telah mengikuti seminar tugas akhir 1 sebagai peserta 

minimal 4 kali 

5) Pengesahan proposal dari Dosen Pembimbing Utama dan 

Pembantu (Formulir disediakan di jurusan) 

6) Bukti fisik proposal rangkap 3 

7) Bukti telah lulus mata kuliah minimal 120 sks tanpa nilai E yang 

telah disyahkan oleh dosen wali. 

d. Skripsi/tugas akhir yang menurut Dewan Penguji harus diperbaiki, 

harus direvisi oleh mahasiswa dalam jangka waktu maksimal tiga 

bulan. 

e. Yudisium skripsi/tugas akhir diberikan setelah hasil revisi tersebut 

diserahkan dan disetujui Dewan Penguji. 
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f. Syarat-syarat pendaftaran ujian skripsi/tugas akhir 2 jenjang S-1 

reguler sebagai berikut: 

1) Fotokopi KRS skripsi/tugas akhir 2 

2) Fotokopi Kartu Mahasiswa semester terakhir 

3) Bukti pembayaran SPP terakhir 

4) Laporan berkala proses bimbingan skripsi/tugas akhir 2 yang telah 

ditandat5angani oleh kedua dosen pembimbing. 

5) Pengesahan dari dosen (I dan II) bahwa skripsi/tugas akhir 2 telah 

siap untuk diujikan. 

6) Bukti fisik skripsi/tugas akhir 2 rangkap 3 

7) Transkrip nilai semua mata kuliah, kecualiu nilai skripsi/tugas 

akhir 2 yang telah diperiksa dan disetujui oleh dosen wali. 

8) Sertifikat mengikuti Kuliah Kerja Lapangan sebanyak 2 kali 

9) Bukti bebas pinjam buku perpustakaan jurusan 

10) Bukti bebas pinjam peralatan dari laboratorium 

11) Sertifikat telah mengikuti seminar nasional/regional minimal 1 

kali 

g. Penyelenggaraan ujian skripsi/tugas akhir di ruang ujian jurusan. 

h. Pada saat ujian skripsi/tugas akhir, penguji pria berdasi atau 

mengenakan PSH, penguji wanita menyesuaikan, mahasiswa 

mengenakan jaket almamater. 

15. Praktek Pengalaman Lapangan 

PPL bagi mahasiswa program studi Pendidikan IPA terdiri dari PPL 1 dan 

PPL II yang dilaksanakn di sekolah latihan secara simultan dalam waktu 3 

bulan. Pelaksanaan PPL I dan PPL II pada awal semester gasal dengan 

syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Telah memiliki 110 sks mata kuliah tanpa nilai E 

b. Telah mengikuti mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) 

Komponen nilai PPL adalah: 

a. Nilai penguasaan materi pembekalan program PPL 

( KMP, bobot =1) 

b. Nilai unjuk kerja kompetensi profesional (KP dosbing + KP guru 

pamong, bobot = 7 
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c. Nilai unjuk kerja kompetensi personal dan kemasyarakatan (KPK, 

bobot = 2) 

𝑁𝐴 =
 1 (KMP) + 7/2 (KP Dosbing + Guru Pamong) + 2 (KPK ujian)

10
  

Keputusan nilai ditetapkan oleh Dosen Koordinator Dosen Pembimbing 

dan Kepala Sekolah Latihan. Mahasiswa dinyatakan lulus PPL, apabila 

memperoleh nilai serendah-rendahnya C. 

 

16. Semester Pendek (SP) 

Sifat SP adalah remidial yaitu mahasiswa mengulang mata kuliah yang 

belum lulus atau perbaikan nilai yaitu mahasiswa mengulang mata 

kuliah yang telah lulus untuk memperoleh nilai yang lebih baik. SP 

diselenggarakan setiap akhir semester dengan waktu efektif lima 

minggu. Pada semester antara pra semester gasal (Juli-agustus) 

diselenggarakan perkuliahan SP yang menawarkan mata kuliah semester 

gasal, sedangkan pada semester antara pra semester genap (Januari-

Februari) diselenggarakan perkuliahan SP yang menawarkan mata kuliah 

semester genap. 

Jumlah mata kuliah dan sks maksimal yang boleh diambil dalam SP 

adalah 3 Mata Kuliah dengan beban 6 sks (tidak boleh melebihi 3 MK 

dan tak boleh lebih 6 sks). Biaya penyelenggaraan kuliah SP ditanggung 

oleh mahasiswa. 

 

17. Transkrip Studi 

Bagi semua mahasiswa Program Studi IPA, dalam pembuatan transkrip 

studi untuk berbagai keperluan (pengajuan beasiswa, ujian skripsi, 

persyaratan PPL, dan sebagainya) dimulai dari persetujuan dosen wali, 

sebelum disahkan oleh Ketua program studi. 

 

 

IV. SARANA AKADEMIK DAN SARANA PENUNJANG 

A. Sarana Akademik 

1. Dosen Pengajar 
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Sampai dengan tahun 2018  Prodi Pendidkan IPA S1 FMIPA UNNES 

memiliki 15 dosen. Dosen di Prodi IPA FMIPA UNNES terbagi menjadi 

beberapa bidang keahlian (KBK),  

Tabel 3. Daftar Dosen Prodi Pendidikan IPA 

No 

Nama, kode, 

jabatan 

fungsional, KBK 

Alamat/telp 
Tempat/tgl 

lahir 
Pendidikan 

1.  Prof. Dr. 

Sudarmin, M.Si 

Perum 

grafika citra 

sentosa 

gedawang 

banyumanik 

semarang 

23 januari 

1966 

S1 Pendidikan 

Kimia IKIP 

Semarang 

S2 Ilmu Kimia 

UGM 

S3 Pendidikan 

Ipa UPI 

2 Prof. Dr. 
Wiyanto, M.Si. 

M untal No 
16, RT.02IV, 
Mangunsari, 
Gunungpati, 
Semarang 

Wonosobo, 
12 Oktober 
1963 

S1 IKIP 
Semarang 
 
S2Fisika 
Material ITB 
S3 Pendidikan 
IPA UPI 

3 Prof. Dr. Sri 
Ngabekti, MS 

Jl. Sido 
Luhur II 6 RT 
05 RW 05 
Kelurahan 
Muktiharjo 
Kidul 
Kecamatan 
Pedurungan 
Kota 
Semarang 

Ponorogo, 
01 
September 
1959 

S1 Pendidikan 
Biologi IKIP 
Semarang 
S2 Biologi 
UGM 
S3 
Multidisiplin 
UGM 

4 Dr Endang 

Susilaningsih 

M.S. 

Jl. Ngablak 

No. 615 - C 

Rt 03, Rw 

08, Ungaran 

Bantul, 18 

Maret 1959 

S1 Pendidikan 

Kimia IKIP 

Yogyakarta 

S2 Kimia 

Analitik UGM 
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S3 Metodologi 

Penelitian 

Pendidikan 

UNY 

5 Dr. Parmin, 

M.Pd 

Perum 

Anugerah 

no. 5 Muntal 

Semarang 

Cilacap, 23 

januari 1979 

S1 Pendidikan 

Biologi UNNES 

S2 Pendidikan 

IPA UNNES 

S3 Pendidikan 

IPA UNS 

6 Arif W, M.Pd Jl. Sadewa 

III/4 

Mapagan 

Ungaran 

Kabupaten 

Semarang 

Semarang, 

15 

desember 

1984 

S1 Pendidikan 

Fisika UNNES 

S2 Pendidikan 

IPA UNNES 

7 Novi Ratna 

Dewi, S.Si., 

M.Pd 

 

Jl. Menoreh 

Raya no. 2A 

Sampangan 

Semarang 

Wonosobo, 

10 

november 

1983 

S1 Fisika 

Unnes 

S2 Pendidikan 

IPA UNNES 

8 Stephani Diah 

Pamelasari, 

S.S.,M.Hum 

Jl. Taman 

Wologito 52 

Semarang 

Semarang, 

14 Mei 985 

S1 Sastra 

Inggris 

Universitas 

Diponegoro 

S2 Linguislik 

Universitas 

Diponegoro 

9 Miranita 

Khusniati,M.Pd 

Patemon RT 

01 RW 05 

Gunungpati, 

Semarang 

Jepara, 16 

November 

1985 

S1 Pendidikan 

Kimia UNNES 

S2 Pendidikan 

IPA UNNES 

10 Indah Urwatin 

Wusqo, M.Pd 

Jl candi 

penataran 

Kebumen 16 

maret 1986 

S1 Pendidikan 

Kimia UNNES 
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utara no 14 

kalipancur 

ngaliyan 

semarang 

S2 Pendidikan 

IPA UNNES 

11 Muhamad 
Taufiq, S.Pd., 
M.Pd. 

JL. Ampel 
Gading Barat 
Raya NO. 9 
Kalisegoro 
Gunungpati 

Sragen, 07 
Maret 1986 

S1 Pendidikan 
Fisika UNNES 
S2 Pendidikan 
IPA UNNES 

12 Andin Vita 
Amalia, S.Si., 
M.Sc. 

Per Tulus 
Harapan 
Blok B 16/02 
RT/RW 
003/009 
Sendangmul
yo 
Tembalang 

Brebes, 14 
Agustus 
1985 

S1 Biologi 
UNNES 
S2 Biologi 
UGM 

13 Erna Noor 
Savitri, S.Si., 
M.Pd. 

Dlanggon 
RT/RW 
001/004 
Blanceran 
Karanganom
, Klaten 

Yogyakarta, 
07 Agustus 
1985 

S1 Biologi 
UGM 
S2 Pendidikan 
IPA UNS 

14 Risa Dwita 
Hardianti, S.Pd., 
M.Pd. 

Jl. Sidoluhur 
II No. 6 
Muktiharjo 
Kidul-
Pedurungan 
Semarang 

Semarang, 
15 Februari 
1987 

S1 Pendidikan 

Kimia UNNES 

S2 Pendidikan 
IPA UNNES 

15 Fidia Fibriana, 
S.Si., M.Sc. 

Jalan Ampel 
Gading 
Timur III RT 
02 RW 03 
Kelurahan 
Kalisegoro, 
Kecamatan 
Gunungpati, 
Semarang 

Semarang, 
24 Februari 
1989 

S1 Biologi 
UNNES 
S2 Industrial 
Biotechnology
, Prince of 
Songkla 
University 
Kota Hatyai 
Negara 
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Thailand 

 

 

2. Dosen Wali/Penasehat Akademik 

Dosen wali/Penasehat Akademik adalah pembimbing akademik dari 

mahasiswa dalam menyelesaikan  studinya, yang membantu mahasiswa 

dalam mempertemukan ketentuan-ketentuan yang ada, tujuan yang 

akan dicapai, dan keadaan mahasiswa, sehingga memungkinkan 

mahasiswa memilih dan menetapkan program serta beban belajarnya. 

Selama menempuh studinya, setiap mahasiswa dibimbing oleh seorang 

dosen wali. Tugas dosen wali antara lain: 

1. Mengusahakan agar setiap mahasiswa yang menjadi 

tanggungjawabnya memperoleh pengarahan yang tepat dalam 

menyusun program dan beban belajarnya. 

2. Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa mengenai kegiatan 

pendidikan yang seyogyanya dilakukan untuk semester tersebut dan 

banyaknya beban studi yang sebaiknya diambil. 

3. Mengikuti perkembangan studi mahasiswa yang dibimbingnya. 

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membicarakan 

masalah-masalah akademik yang dihadapinya. 

5. Membantu mahasiswa agar dapat mengembangkan sikap dan belajar 

yang baik. 

 

B. Sarana Penunjang 

1. Ruang Kuliah 

Tabel 4. Profil Fasilitas Ruang Kuliah 

Kapasitas 

Ruang 

Kuliah 

Ruang 

Kuliah 

Total 

Luas 

Ruang 

Kuliah 

(m2) 

Jumlah 

Penggunaan 

Fasilitas 

pengajaran yang 

ada Shift/ 

Hari 

Hari/ 

Minggu 

40-50 

mahasiswa 

D1- 94,5 1-3 5 Masing-masing 

ruang telah 

tersedia papan 40-50 D2- 94,5 1-3 5 
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mahasiswa tulis 1 buah, dan 

LCD 1 buah dalam 

kondisi baik 

40-50 

mahasiswa 

D3- 94,5 1-3 5 

40-50 

mahasiswa 

D4- 94,5 1-3 5 

 

2. Ruang Pertemuan 

Tabel 5. Ruang Pertemuan 

Ruang Fungsi 

D5 Ruang Dosen 

Ruang Ketua Jurusan 

Ruang Administrasi 

Ruang Rapat 

3. Ruang Dosen 

Tabel 6. Ruang Dosen 

Ruang  Nama Dosen Keterangan  

D5 

 

 

 

 

 

Novi Ratna Dewi, S.Si., M.Pd 

Miranita Khusniati, M.Pd 

Muhamad Taufiq, M.Pd 

 

Prof. Dr. Sudarmin, M.Si 

Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. 

Prof. Dr. Sri Ngabekti, MS 

Dr Endang Susilaningsih M.S. 

Dr. Parmin, M.Pd 

Arif Widiyatmoko, M.Pd 

Stephani Diah P, M.Pd 

Indah Urwatin Wusqo, M.Pd 

Andin Vita Amalia, S.Si., M.Sc. 

Erna Noor Savitri, S.Si., M.Pd. 

Risa Dwita Hardianti, S.Pd., M.Pd. 

Fidia Fibriana, S.Si., M.Sc. 

Ketua Jurusan 

Sekretaris Jurusan 

Ketua Lab 

 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

Dosen IPA 

 



26 
 

4. Laboratorium dan ruang referensi 

a. Laboratorium 

Prodi pendidikan IPA mempunyai laboratorium sebagai sarana 

penunjang kegiatan belajar mengajar dan penelitian bagi mahasiswa 

maupun dosen. Laboratorium pendidikan IPA S1, FMIPA UNNES 

berlokasi di D1 digunakan untuk melaksanakan seluruh kegiatan 

praktikum. 

b. Ruang Baca 

Ruang referensi Prodi Pendidikan IPA FMIPA UNNES telah dirintis sejak 

tahun 2009 yang keberadaan dan pengelolaannya sebagai bagian dari 

laboratorium IPA. Pada saat ini ruang referensi Prodi Pendidikan IPA 

menempati gedung D1 lantai 1 FMIPA UNNES. aktivitas sehari-hari 

melayani mahasiswa, dosen Prodi Pendidikan IPA, dan mahasiswa 

jurusan lain dalam peminjaman buku teks dan skripsi di bidang IPA, 

penelitian dan pengajaran untuk menunjang aktivitas dosen dan 

mahasiswa dalam perkuliahan, penyusunan skripsi, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Koleksi yang dimiliki terdiri dari skripsi 

mahasiswa, buku teks, diktat, makalah seminar, dan jurnal yang terkait 

dengan Pendidikan IPA. 

Sumber penerimaan koleksi perpustakaan berasal dari skripsi 

mahasiswa, sumbangan wisudawan, dan sumbangan lain, sehingga 

jumlahnya sangat terbatas. Dalam pelayanan kepada dosen dan 

mahasiswa, ruang baca buka setiap hari kerja mulai pukul 09.00 WIB 

sampai dengan pukul 15.00 WIB untuk hari Senin s.d Jum’at. 

 

V. INFORMASI PROGRAM STUDI 

A. Kurikulum  

Capaian Pembelajaran Lulusan PS Pendidikan IPA S1, FMIPA 

UNNES 

Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

Sikap S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
mampu menunjukkan sikap religius; 
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, 
dan etika; 

S3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika 
akademik; 

S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga 
dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme 
serta rasa tanggung jawab pada negara dan 
bangsa; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, 
pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

S6 Berkontribusi dalam peningkatan mutu 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban 
berdasarkan Pancasila; 

S7 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial 
serta kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan; 

S8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

S9 menginternalisasi semangat kemandirian, 
kejuangan, dan kewirausahaan; 

S10 menunjukkan sikap bertanggung jawab atas 
pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri. 

S11 Mempunyai ketulusan, komitmen, 
kesungguhan hati untuk mengembangkan 
sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik 
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

dengan dilandasi oleh nilai-nilai kearifan lokal 
dan akhlak mulia serta memiliki motivasi untuk 
berbuat bagi kemaslahatan peserta didik dan 
masyarakat pada umumnya. 

Pengetahuan P1 Dalam  substansi bidang keilmuan : 
menguasai fakta, konsep, prinsip, hukum, 
teori, dan prosedur bidang inti IPA; 

P2 menguasai konsep teoritis pemecahan 
masalah dalam pendidikan IPA  secara 
prosedural melalui pendekatan ilmiah; 

P3 menguasai pengetahuan faktual  tentang 
fungsi dan manfaat teknologi khususnya 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
relevan untuk pengembangan mutu 
pendidikan IPA; 

P4 menguasai pengetahuan operasional lengkap 
tentang fungsi dan cara mengoperasikan alat 
praktikum bidang IPA untuk menunjang proses 
pembelajaran;  

P5 menguasai ilmu dasar lain yang menunjang 
pemahaman ilmu IPA dan  keterkaitannya 
sesuai dengan perkembangan iptek; 

P6 Dalam substansi kependidikan: 
Menguasai metodologi penelitian pendidikan 
IPA; 

P7 Menguasai pengelolaan laboratorium untuk 
pembelajaran IPA. 

P8 Menguasai konsep teoretis pendidikan, 
perkembangan peserta didik (aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, 
dan latar belakang sosial budaya) secara umum; 

P9 menguasai konsep teoritis pembelajaran IPA 
(Science teaching pedagogy) secara mendalam, 
khususnya strategi proses pembelajaran IPA; 

P10 menguasai konsep umum, prinsip, metode, dan 
teknik: 
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

1) perencanaan pembelajaran; 
2) penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

pembelajaran;  
3) analisis, adaptasi, dan pengembangan 

materi dan media pembelajaran; 
4) pendampingan peserta didik; 
5) pengembangan media pembelajaran IPA;  
6) pengembangan alat laboratorium IPA untuk 

sekolah; 
7) penelitian kependidikan; 
 

P11 menguasai konsep umum dan prinsip 
manajemen (perencanaan, operasional, 
pengawasan, evaluasi, dan perbaikan) 
laboratorium IPA untuk sekolah; 

Keterampilan 
Umum 

KU1 mampu menerapkan pemikiran  logis, 
kritis, sistematis, dan inovatif dalam 
konteks pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang  memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora yang sesuai 
dengan bidang keahliannya 

KU2 mampu menunjukkan kinerja mandiri, 
bermutu, dan terukur 

KU3 mampu mengkaji implikasi 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai 
humaniora sesuai dengan keahliannya 
berdasarkan kaidah, tata cara dan etika 
ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, 
gagasan, desain atau kritik seni 

KU4 mampu menyusun deskripsi saintifik hasil 
kajian tersebut di atas dalam bentuk 
skripsi atau laporan tugas akhir, dan 
mengunggahnya dalam laman perguruan 
tinggi 
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

KU5 mampu mengambil keputusan secara 
tepat dalam konteks penyelesaian 
masalah di bidang keahliannya, 
berdasarkan hasil analisis informasi dan 
data; 

KU6 mampu memelihara dan 
mengembangkan jaringan kerja dengan 
pembimbing, kolega, sejawat baik di 
dalam maupun di luar lembaganya; 

KU7 mampu bertanggungjawab atas 
pencapaian hasil kerja kelompok dan 
melakukan supervisi serta evaluasi 
terhadap penyelesaian pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pekerja yang berada di 
bawah tanggungjawabnya; 

KU8 mampu melakukan proses evaluasi diri 
terhadap kelompok kerja yang berada 
dibawah tanggung jawabnya, dan mampu 
mengelola pembelajaran secara mandiri; 
dan 

KU9 mampu mendokumentasikan, 
menyimpan, mengamankan, dan 
menemukan kembali data untuk 
menjamin kesahihan dan 
mencegah plagiasi. 

Keterampilan 
Khusus 

KK1 Dalam substansi bidang keilmuan: 
mampu membuat perangkat 
pembelajaran  IPA yang berorientasi pada 
standar nasional pendidikan dengan 
memanfaatkan IPTEKS secara mandiri 
sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik 
sekolah maupun masyarakat umum 
dengan menggunakan kaidah keilmuan 
dan prinsip desain instruktusional; 
 

KK2 mampu membuat perangkat 
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

pembelajaran IPA sekolah menengah 
melalui analisis materi subyek 
(pedagogical content knowledge) secara 
mandiri sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku, prinsip-prinsip desain 
instruksional, pendekatan saintifik, serta 
pemanfaatan IPTEKS dan lingkungan alam 
sekitar 

KK3 mampu melakukan penelitian dengan 
memanfaatkan IPTEKS yang dapat 
digunakan dalam memberikan alternatif 
penyelesaian masalah di bidang 
pendidikan IPA 

KK4 mampu  mengambil keputusan dan 
memberi penyelesaian masalah 
pendidikan IPA secara tepat berdasarkan 
data dan informasi yang akurat baik 
secara  mandiri atau kelompok 

KK5 mampu mengelola suatu unit/ lembaga/ 
satuan pendidikan, bertanggung-jawab 
pada pekerjaan sendiri, dan dapat diberi 
tanggung-jawab atas pencapaian hasil 
kerja unit/ lembaga/ satuan pendidikan 

 KK6 mampu meningkatkan kualitas, 
efektivitas, dan efisiensi perangkat 
pembelajaran IPA secara mandiri dengan 
menggunakan kaidah keilmuan dan 
prinsip-prinsip inovasi 

 KK7 mampu beradaptasi, bekerja sama, 
berkreasi, dan berinovasi dalam 
menerapkan IPA pada kehidupan 
bermasyarakat  di tingkat nasional dan 
internasional dalam perannya sebagai 
warga dunia 

 KK8 mampu menerapkan IPA dan 
keterampilan Teknologi Informasi dalam 
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

konteks pengembangan keilmuan dan 
implementasi bidang keahlian 

 KK9 mampu menerapkan prinsip kejujuran 
dan tidak melakukan plagiarisme dalam 
proses pembelajaran dan penyusunan 
karya akademik 

 KK10 dalam substansi kependidikan: 
mampu melaksanakan pembelajaran IPA 
sekolah menengah dengan pendekatan 
saintifik sesuai dengan karakteristik 
materi dan karakteristik peserta didik 
agar mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir dan sikap ilmiah;  

 KK11 Mampu merancang dan  menggunakan 
sumber belajar dan media pembelajaran 
IPA  berbasis IPTEKS untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran IPA 

 KK12 Mampu melakukan praktikum baik yang 
bersifat verifikasi, penemuan, analisis 
atau sintesis secara konvensional maupun 
secara instrumentasi IPA 

 KK13 mampu merencanakan dan mengelola 
sumber daya dalam penyelenggaraan 
kelas dan penggunaan laboratorium 
untuk pembelajaran IPA 

 KK14 mampu melaksanakan kegiatan penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar yang 
sahih, andal, obyektif, dan praktis (sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran IPA) 
yang meliputi: 
1) penentuan aspek-aspek proses 

dan hasil belajar  yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi; 

2) penentuan prosedur yang sesuai 
dengan tujuan penilaian dan 
evaluasi;  
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Unsur CPL 
Kode 
CPL 

RumusanCPL  

3) pengembangan teknik dan 
instrumen penilaian dan evaluasi; 

4) pelaksanaan evaluasi yang sesuai 
dengan prosedur, teknik, dan 
instrumen yang ditentukan; 

5) pelaksanaan proses moderasi 
penilaian; 

6) analisis hasil penilaian proses dan 
hasil belajar untuk berbagai 
tujuan; dan 

7) pengadministrasian penilaian 
proses dan hasil belajar yang 
sustainable; 

 

 KK15 mampu melakukan analisis reflektif terhadap 
pembelajaran (melalui pengamatan dan 
umpan balik dari peserta didik, orang tua 
peserta didik, serta rekan sejawat) untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran; 

 KK16 mampu melakukan penelitian tindakan kelas 
(classroom research) dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif untuk menyelesaikan 
masalah pembelajaran IPA dan membuat 
laporan hasil penelitian dalam bentuk artikel 
ilmiah; dan 

 KK17 mampu melakukan pendampingan peserta 
didik dengan mempertimbangkan aspek sosio-
kultural. 

 

B. Beban Studi dan Lama Studi 

Beban studi tiap semester adalah jumlah sks yang dikumpulkan oleh 

mahasiswa dalam satu semester. Setiap satu semester mahasiswa dapat 

mengambil beban studi sebanyak-banyaknya 24 sks. 

Pada dasarnya,  IP semester sebelumnya adalah penentu pokok dalam 

menetapkan jumlah sks yang boleh diambil pada suatu semester, namun 

dalam keadaan khusus mahasiswa dapat mengambil sejumlah sks diluar 
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ketentuan beban studi maksimum setelah mendapat persetujuan dari 

Dekan berdasarkan pertimbangan Dosen Wali. 

Sebagai pedoman, IPA semestetr lalu dan beban studi yang boleh 

diambil pada semester berikutnya adalah sebagai berikut: 

3,75 – 4,00 : maks 24 sks 

3,00 – 3,74 :maks 22 sks 

2,00 – 2,99 : maks 20 sks 

1,50 – 1,99 : maks 16 sks 

       < 1,50 : maks 12 sks 

Besar beban studi untuk Prodi IPA sebanyak 148 sks yang dijadwalkan 

akan ditempuh sekurang-kurangnya dalam waktu 8 semester dan 

selama-lamanya 14 semester. Jika mahasiswa telah menempuh 14 

semester tetapi belum berhasil mengumpulkan sks seperti yang 

diprogramkan, diturunkan ke jenjang Diploma 3 atau Drop Out dengan 

surat keterangan transkrip nilai mata kuliah yang telah ditempuhnya 

(melalui proses peringatan 1,2, dan 3). 
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VI. INFORMASI HIMA IPA 

Organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi adalah wahana dan 

sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan 

dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian. 

Organisai kemahasiwaan di tingkat Prodi adalh HIMA IPA. 

1. Keanggotaan HIMA IPA terdiri dari seluruh mahasiswa Prodi 

Pendidikan IPA. Semua anggota wajib mematuhi dan menaati 

AD/ART HIMA IPA dan seluruh peraturan yang ada di UNNES. 

Keanggotaan dianggap gugur apabila: meninggal dunia, cuti, 

tidak terdaftar sebagai mahasiswa Prodi IPA, atau terjkena 

sanksi administratif dari UNNES. Anggota HIMA IPA mempunyai 

hak mendapat perlakuan yang sama, memilih dan dipilih, 

menghadiri acara yang dilaksanakan oleh HIMA IPA, 

menyalurkan aspirasinya kepada HIMA IPA> 

2. Kepengurusan HIMA terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, 

Bendahara dan Departemen-departemen. Departemen-

departemen yang yang ada pada Hima IPA dan program 

kerjanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Departemen dan Program Kerja HIMA IPA 

Departemen Pokok-pokok 

Program Kerja 

Deskripsi 

singkat 

A PENALARAN 

 

Study Group of 

Science (SGS) 

Kelompok 

belajar 

mahasiswa IPA 

Competition of 

Science (COINS)  

Pemilihan Duta 

IPA 

Natural Science 

of Olympiad 

(NSO) 

Olimpiade 

Sains untuk 

anak SMP 

Kelompok Ilmiah  

IPA (KII) 

Kelompok 

ilmiah 

mahasiswa IPA 

Logic Disscus (LD) Pemberian isu 
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seputar sains 

sekarang di 

web dan blog 

Hima IPA 

B BAKAT DAN 

MINAT 

Olahraga  Olahraga 

bareng 

mahasiswa IPA 

Science Study 

English (SSE)  

Kelompok 

belajar bahasa 

Inggris 

mahasiswa IPA 

Batur   Kegiatan naik 

gunung 

mahasiswa IPA 

Pekan Aksi 

Mahasiswa IPA 

(Pespa) 

Serangkaian 

kegiatan lomba 

olahraga dan 

seni  

C KESEJAHTERAAN 

MAHASISWA 

Rumah Belajar  Bimbingan 

belajar untuk  

siswa dalam 

mempelajari 

IPA di SMP 

SI (Self Income)  Bazar 

Dana Sosial  Pemberian 

bantuan sosial 

kepada yang 

membutuhkan  

Smart Box  Kotak kritik 

dan saran 

kepada HIMA 

IPA 

Training Pelatihan 
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Enterpreunership  kewirausahaan 

Jalan Bareng 

Prodi (Jaring)  

Jalan sehat 

seluruh 

mahasiswa IPA 

bersama bapak 

ibu dosen 

Pengadaan Jas 

Praktikum dan 

Kop Laporan  

Pengadaan jas 

praktikum dan 

kop laporan 

untuk 

mahasiswa 

baru 

Recycle Thing 

(RT)  

Pembuatan 

seni dari 

barang bekas 

D PENGEMBANGAN 

SUMBER DAYA 

MAHASISWA 

 

Ormaba 

(Orientasi 

Mahasiswa Baru)  

Rangkaian 

kegiatan 

orientasi untuk 

mahasiswa 

baru 

Leadership and 

Self 

Management 

Training of 

Science (LSMT)  

Pelatihan 

kepemimpinan  

Sekolah 

Pengurus HIMA 

IPA (Sekopa) 

Pencerdasan 

fungsionaris 

Diary HIMA IPA Pengadaan 

buku diary 

untuk Hima  

SMS Motivasi  Pemberian 

motivasi 
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kepada 

mahasiswa IPA 

via sms 

E INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI 

 

Scientist 

Mengorbit 

Pemberian 

informasi 

kepada 

mahasiswa IPA 

via blog dan 

website HIMA 

Me-We-K Belajar media, 

web dan 

computer 

Mading HIMA 

IPA 

Pembuatan 

madding Hima 

IPA 

Buletin Hima IPA Pembuatan 

Buletin Hima 

IPA 

Scientist Care Pendistribusian 

SMS motivasi 

dan Hikmah 

Silaturahim Silaturahim ke 

tempat tinggal 

dosen IPA 

 

TATA KRAMA PERGAULAN MAHASISWA 

1. Dalam pergaulan antar mahasiswa wajib dikembangkan 

semangat kekeluargaan dan saling menghormati dengan 

tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, suku 

dan agama 

2. Mahasiswa perlu mengembangkan kepekaan sosial dan 

kesetiakawanan sesamanya. 
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3. Mahasiswa wajib mengembangkan sopan santun dalam 

berbicara, berbuat, bertegur sapa, dan bergaul dengan 

lawan jenisnya. 

4. Mahasiswa wajib menerapkan sopan santun terhadap 

dosen dan warga UNNES lainnya dalam berkonsultasi, 

bertegur sapa, dan meminta ataupun mengkomunikasikan 

sesuatu. 

5. Mahasiswa wajib menampilkan sikap menghormati dan 

menghargai dosen dan warga UNNES lainnya dalam 

pergaulan sehari-hari, antara lain dengan menghindarkan 

duduk, berdiri, berjalan bergerombol yang dapat 

menghalangi kesempatan jalan bagi orang lain, berbicara 

dan bersenda gurau secara berlebihan. 

 

TATA TERTIB BAGI WARGA UNNES 

Bagi semua warga UNNes dilarang melakukan hal-hal berikut: 

1. Melakukan tindakan yang bertentangan dengan peraturan 

perundangan atau norma-norma yang berlaku 

2. Menyalahgunakan nama, lembaga, dan segala bentuk 

atribut/tanda UNNES 

3. Memalsukan atau menyalahgunakan surat atau dokumen 

UNNES 

4. Menghambat atau mengganggu berlangsungnya kegiatan 

UNNES 

5. Mengotori dan merusak ruangan, bangunan, dan sarana 

milik/dibawah pengawasan UNNES. Termasuk didalamnya 

pengertian mencoret-coret tembok/dinding bangunan di 

lingkungan UNNES dengan tulisan/gambar poster, dan 

spanduk tanpa izin pimpinan UNNES. 

6. Menimbulkan atau mencoba menimbulkan 

ketidaktertiban dan perpecahan di kampus UNNES. 

Termasuk di dalamnya pengertian membuat kegaduhan, 

menimbulkan perkelahian di dalam kampus, menyuruh 



54 
 

seseorang melanggar tata tertib, mengadu domba, dan 

mengeluarkan ucapan/kata-kata fitnah. 

7. Berpakaian atau bertingkah laku melanggar norma susila 

atau aturan yang berlaku. Termasuk di dalamnya memakai 

rok mini atau baju dengan keterbukaan yang berlebihan 

bagi wanita dan berkaos oblong dan antinng-anting bagi 

laki-laki, serta beralas kaki memakai sandal. Pakaian 

olahraga tidak dibenarkan dipakai di ruang kerja, ruang 

perkuliahan, laboratorium, saat kegiatan harian, atau 

proses belajar mengajar dilakukan. Busana muslim bagi 

wanita dibenarkan/sah dipakai dalam kehidupan kampus 

sepanjang masih menampakkan wajah/muka yang 

bersangkutan dan tidak mengganggu proses belajar 

mengajar. Dalam proses belajar mengajar atau dalam 

kegiatan lain yang mengharuskan tampak muka untuk 

kemudahan pengenalan identitas diri, cadar (penutup 

muka) tidak dibenarkan dipakai. 

8. Melanggar atau mengabaikan tata krama akademik dan 

tata krama pergaulan warga UNNES. 

Tata krama dan larangan ini berlaku untuk semua kegiatan 

akademik di Prodi Pendidikan IPA S1  khususnya dan UNNES pada 

umumnya. 
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an
 

p
en

d
id

ik
an

, 
p

en
ge

lo
la

an
 

p
en

d
id

ik
an

 
d

an
 

k
u

ri
k

u
lu

m
 

p
en

d
id

ik
an

, 
se

rt
a 

p
en

d
id

ik
an

 m
u

lt
ik

u
lt

u
ra

l d
i I

n
d

o
n

es
ia

. 

2
5

 
  

F
il

sa
fa

t 
P

en
d

id
ik

an
 I

P
A

 

P
en

gu
as

aa
n

 f
il

sa
fa

t,
 k

la
si

fi
k

as
i 

d
ar

i 
al

ir
an

 f
il

sa
fa

t,
 l

an
d

as
an

 
ep

is
te

m
o

lo
gi

 d
al

am
 p

en
d

id
ik

an
 I

P
A

, 
la

n
d

as
an

 a
xi

o
lo

gi
 d

al
am

 
p

en
d

id
ik

an
  

IP
A

, 
la

n
d

as
an

 o
n

to
lo

gi
 d

al
am

 p
en

d
id

ik
an

  
IP

A
, 

se
rt

a 
p

er
k

em
b

a
n

ga
n

  p
em

ik
ir

an
 s

ai
n

ti
s 

d
ar

i m
a

sa
 k

e 
m

a
sa

. 

2
6

 
  

M
an

aj
em

en
 S

ek
o

la
h

 

M
at

a 
k

u
li

ah
 i

n
i 

m
en

y
aj

ik
an

 b
a

h
as

an
 t

en
ta

n
g 

k
o

n
se

p
 d

as
ar

 
m

an
aj

em
en

 
se

k
o

la
h

, 
p

ri
n

si
p

, 
tu

ju
an

, 
ru

an
g 

li
n

gk
u

p
, 

se
rt

a 
la

n
gk

ah
-l

an
gk

ah
 p

ro
se

s 
m

an
aj

em
en

b
er

b
a

si
s 

se
k

o
la

h
 s

eh
in

gg
a 

m
am

p
u

 m
em

ah
am

i 
p

en
ge

lo
la

an
 s

ek
o

la
h

 s
ec

ar
a 

ef
ek

ti
f 

d
an

 
ef

is
ie

n
. 

U
n

tu
k

 i
tu

 m
a

te
ri

 p
er

k
u

li
ah

an
 d

i 
d

al
am

n
ya

 m
el

ip
u

ti
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 K
u

li
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h
 

D
e

sk
ri

p
si

 

h
ak

ek
at

 m
an

aj
em

en
 s

ek
o

la
h

, 
p

en
ge

rt
ia

n
, 

tu
ju

an
, 

fu
n

gs
i 

d
an

 
p

ri
n

si
p

-p
ri

n
si

p
 

m
a

n
aj

em
en

 
se

k
o

la
h

, 
p

ro
se

s 
m

a
n

aj
em

en
 

se
k

o
la

h
, 

se
k

o
la

h
 s

eb
ag

ai
 s

is
te

m
 s

o
si

al
, 

k
ee

fe
k

ti
fa

n
 s

ek
o

la
h

, 
m

an
aj

em
en

 
k

o
m

p
o

n
en

 
se

k
o

la
h

, 
k

o
m

u
n

ik
as

i 
d

al
am

 
m

an
aj

em
en

 s
ek

o
la

h
, 

p
er

an
 g

u
ru

 d
al

am
 m

an
aj

em
en

 s
ek

o
la

h
, 

se
rt

a 
m

an
aj

em
en

 b
er

b
a

si
s 

se
k

o
la

h
. 

2
7

 
  

e-
le

a
rn

in
g

 I
P

A
 

P
en

gu
as

aa
n

 T
IK

 d
an

 i
m

p
le

m
en

ta
si

n
y

a 
d

al
am

 p
em

b
el

aj
ar

an
 

IP
A

, m
ac

am
-m

ac
am

 e
-l

ea
rn

in
g,

 p
ra

k
ti

k
 p

em
b

u
at

an
 e

-l
ea

rn
in

g
 

p
em

b
el

aj
ar

an
 

m
en

gg
u

n
ak

an
 

M
o

o
d

le
, 

p
ra

k
ti

k
 

p
em

b
u

at
an

 
m

o
b

il
e 

le
ar

n
in

g 
u

n
tu

k
 m

a
te

ri
 I

P
A

 

2
8

 
  

K
o

m
p

u
ta

si
 I

P
A

* 

M
at

a 
k

u
li

ah
 

p
em

ro
gr

am
an

 
m

em
b

er
i 

d
as

ar
-d

as
ar

 
p

em
ro

gr
am

an
 

d
en

ga
n

 
b

a
h

as
a 

p
em

ro
gr

am
an

 
P

H
P

, 
d

ia
w

al
 

d
en

ga
n

 m
em

b
er

ik
an

 p
en

ge
rt

ia
n

 p
em

ro
gr

am
a

n
 d

an
 a

lg
o

ri
tm

a,
 

d
it

u
n

ju
k

k
an

 p
en

je
la

sa
n

 t
ek

n
ik

 m
em

p
ro

gr
am

 d
en

ga
n

 b
a

h
as

a 
p

em
ro

gr
am

an
 P

y
th

o
n

. 

2
9

 
  

P
en

d
id

ik
an

 K
o

n
se

rv
as

i 

P
en

d
id

ik
an

 
K

o
n

se
rv

as
i 

m
em

p
el

aj
ar

i 
p

er
m

a
sa

la
h

an
 

li
n

gk
u

n
ga

n
 

se
rt

a 
su

m
b

er
 

d
ay

a 
d

an
 

k
o

n
se

rv
as

in
y

a.
 

M
at

er
i 

ya
n

g 
d

ip
el

aj
ar

i 
m

el
ip

u
ti

 :
 (

1
) 

m
as

al
ah

 l
in

gk
u

n
ga

n
, 

lo
k

al
 d

an
 

gl
o

b
al

 (
gl

o
b

al
 w

ar
m

in
g,

 p
en

ip
is

an
 l

ap
is

an
 o

zo
n

, 
p

er
u

b
a

h
an

 
ik

li
m

, k
er

u
sa

k
an

 h
u

ta
n

 h
u

ja
n

 t
ro

p
is

 d
an

 b
a

k
au

 s
er

ta
 t

er
u

m
b

u
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D
e

sk
ri

p
si

 

k
ar

an
g)

, 
(2

) 
su

m
b

er
 

d
ay

a 
al

am
, 

b
u

at
an

 
d

an
 

m
an

u
si

a,
 

(3
) 

k
ea

n
ek

ar
ag

am
a

n
 g

en
, 

je
n

is
 d

an
 e

k
o

si
st

em
, 

(4
) 

p
en

ge
lo

la
an

 
li

n
gk

u
n

ga
n

 
h

id
u

p
 

m
el

al
u

i 
k

o
n

se
rv

as
i 

su
m

b
er

 
d

ay
a 

d
an

 
k

ea
n

ek
ar

ag
am

a
n

, (
5

) 
p

en
ge

lo
la

an
 li

m
b

a
h

(s
an

it
as

i l
in

gk
u

n
ga

n
, 

p
en

ge
lo

la
an

 l
im

b
a

h
 c

ai
r,

 p
ad

at
, 

ga
s 

d
an

 B
3

),
 (

6
) 

k
ep

ed
u

li
an

 
te

rh
ad

ap
 

li
n

gk
u

n
ga

n
 

(d
in

am
ik

a 
k

ep
en

d
u

d
u

k
an

, 
p

er
u

b
a

h
an

 
p

ar
ad

ig
m

a 
k

e 
ec

o
ce

n
tr

is
 d

an
 e

k
o

 p
ed

ag
o

gi
),

 (
7

) 
k

eb
ij

ak
an

 d
an

 
p

em
b

a
n

gu
n

an
 b

er
k

el
an

ju
ta

n
. 

3
0

 
  

E
k

o
lo

gi
 

P
en

gu
as

aa
n

 k
o

n
se

p
 d

as
ar

 e
k

o
lo

gi
, 

ci
ri

-c
ir

i, 
k

o
m

p
o

n
en

, 
d

an
 

m
et

o
d

e 
p

en
gu

k
u

ra
n

 
p

ar
am

et
er

 
p

o
p

u
la

si
, 

k
o

m
u

n
it

as
 

d
an

 
ek

o
si

st
em

 

3
1

 
  

E
tn

o
sa

in
s 

d
an

 K
ea

ri
fa

n
 

L
o

k
al

 

P
en

gu
as

aa
n

 
k

o
n

se
p

 
et

n
o

sa
in

s 
se

b
a

ga
i 

su
m

b
er

 
b

el
aj

ar
 

p
en

d
id

ik
an

 I
P

A
, 

re
k

o
n

st
ru

k
si

 s
ai

n
s 

il
m

ia
h

 b
er

d
as

ar
k

an
 h

as
il

 
o

b
se

rv
as

i, 
se

rt
a 

im
p

le
m

en
ta

si
n

y
a 

d
al

am
 

p
em

b
el

aj
ar

an
 

IP
A

 
b

er
b

as
is

 e
tn

o
sa

in
s 

3
2

 
  

IP
A

 L
in

gk
u

n
ga

n
* 

P
en

gu
as

aa
n

 k
o

n
se

p
 e

k
o

lo
gi

 s
eb

ag
ai

 d
as

ar
 i

lm
u

 l
in

gk
u

n
ga

n
, 

h
u

b
u

n
ga

n
 

m
an

u
si

a 
d

en
ga

n
 

li
n

gk
u

n
ga

n
, 

p
ri

n
si

p
-p

ri
n

si
p

 
li

n
gk

u
n

ga
n

, s
u

m
b

er
 d

ay
a 

al
am

, p
en

ce
m

a
ra

n
 l

in
gk

u
n

ga
n

, e
ti

k
a 

li
n

gk
u

n
ga

n
, d

an
 A

M
D

A
L

 

3
3

 
  

M
at

em
at

ik
a 

IP
A

 
P

en
gu

as
aa

n
 p

en
ge

ta
h

u
an

 d
as

ar
 M

at
em

at
ik

a 
se

h
in

gg
a 

d
ap

at
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 l
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se
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ag

ai
 b
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 d
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 m

em
ec

ah
k

an
 m

as
al

ah
 I

P
A

 
d

an
 

k
eh

id
u

p
an

 
se

h
ar

i-
h

ar
i. 

M
el

al
u

i 
p

en
gk

aj
ia

n
 

al
ja

b
ar

, 
h

im
p

u
n

an
 d

an
 lo

gi
k

a,
 p

er
m

u
ta

si
, k

o
m

b
in

as
i d

an
 p

el
u

an
g

 

3
4

 
  

St
at

is
ti

k
a 

P
en

gu
as

aa
n

 s
ta

ti
st

ik
 d

an
 s

ta
ti

st
ik

a,
 p

en
y

aj
ia

n
 d

at
a,

 p
o

p
u

la
si

 
d

an
 s

am
p

el
 p

en
el

it
ia

n
, 

k
u

rv
a 

d
is

tr
ib

u
si

, 
m

ac
am

-m
ac

am
 u

ji
 

st
at

is
ti

k
a 

(u
ji

 
n

o
rm

a
li

ta
s,

 
h

o
m

o
ge

n
it

as
, 

u
ji

 
t,

 
u

ji
 

F
);

 
u

ji
 

k
o

re
la

si
o

n
al

, 
u

ji
 

k
o

m
p

ar
at

if
, 

u
ji

 
h

ip
o

te
si

s,
 

d
an

 
in

te
rp

re
ta

si
 

d
at

a 
st

at
is

ti
k

a 

3
5

 
  

F
is

ik
a 

D
as

ar
 I

 

P
en

gu
as

aa
n

 
k

o
n

se
p

 
d

as
ar

 
fi

si
k

a 
m

el
ip

u
ti

: 
k

in
em

at
ik

a 
d

an
 

d
in

am
ik

a 
p

ar
ti

k
el

, 
u

sa
h

a 
d

an
 e

n
er

gi
, 

im
p

u
ls

 d
an

 m
o

m
en

tu
m

 
li

n
ie

r 
ge

ra
k

 
si

st
em

 
p

ar
ti

k
el

, 
k

in
em

a
ti

k
a 

d
an

 
d

in
am

ik
a 

re
la

ti
vi

st
ik

, 
m

o
m

en
 

ga
y

a 
d

an
 

m
o

m
en

 
su

d
u

t,
 

ro
ta

si
 

d
an

 
tr

an
sl

as
i 

b
en

d
a 

te
ga

r,
 e

la
st

is
it

as
, 

st
at

ik
a 

d
an

 d
in

am
ik

a 
fl

u
id

a,
 

te
o

ri
 k

in
et

ik
 g

as
, d

an
 h

u
k

u
m

-h
u

k
u

m
 t

er
m

o
d

in
am

ik
a 

3
6

 
  

P
ra

k
ti

k
 F

is
ik

a 
D

as
ar

 I
 

P
ra

k
ti

k
 

m
en

gu
n

gk
ap

 
b

er
b

ag
ai

 
fe

n
o

m
en

a 
d

al
am

 
fi

si
ka

 
m

el
ip

u
ti

: 
k

in
em

a
ti

k
a,

 d
in

am
ik

a,
 e

la
st

is
it

as
 d

an
 k

al
o

r,
 f

lu
id

a 
st

at
is

 d
an

 f
lu

id
a 

d
in

am
is

 

3
7

 
  

IP
A

 D
as

ar
 

P
en

gu
as

aa
n

 h
ak

ek
at

 I
P

A
, 

m
et

o
d

e 
il

m
ia

h
, 

p
en

d
al

am
an

 s
il

ab
u

s 
IP

A
 k

1
3

, 
p

en
d

al
am

a
n

 m
at

er
i 

F
is

ik
a,

 K
im

ia
, 

d
an

 B
io

lo
gi

 u
n

tu
k

 
IP

A
 S

M
P

, b
u

m
i d

an
 a

n
ta

ri
k

sa
, f

lu
id

a,
 g

er
ak

, d
an

 li
st

ri
k
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3
8

 
  

P
ra

k
ti

k
 I

P
A

 D
as

ar
 

P
ra

k
ti

k
 m

et
o

d
e 

il
m

ia
h

, 
p

en
d

al
am

an
 s

il
ab

u
s 

IP
A

 k
1

3
, 

F
is

ik
a

, 
K

im
ia

, d
an

 B
io

lo
gi

 u
n

tu
k

 I
P

A
 S

M
P

, b
u

m
i 

d
an

 a
n

ta
ri

k
sa

, f
lu

id
a,

 
ge

ra
k

, d
an

 li
st

ri
k

 

3
9

 
  

B
io

lo
gi

 D
as

ar
 I

 

P
en

gu
as

aa
n

 k
o

n
se

p
 b

io
lo

gi
 s

eb
ag

ai
 i

lm
u

 p
en

ge
ta

h
u

an
, 

as
al

 
u

su
l 

k
eh

id
u

p
an

, c
ir

i-
ci

ri
 m

ak
h

lu
k

 h
id

u
p

, s
ej

ar
ah

 d
an

 t
eo

ri
 s

el
, 

st
ru

k
tu

r 
d

an
 

fu
n

gs
i 

ja
ri

n
ga

n
 

h
ew

an
, 

st
ru

k
tu

r 
d

an
 

fu
n

gs
i 

ja
ri

n
ga

n
 t

u
m

b
u

h
an

, m
et

ab
o

li
sm

e 
se

l, 
re

p
ro

d
u

k
si

 s
el

. 

4
0

 
  

P
ra

k
ti

k
 B

io
lo

gi
 D

as
ar

 I
 

P
ra

k
ti

k 
te

n
ta

n
g 

as
al

 u
su

l 
k

eh
id

u
p

an
, 

ci
ri

-c
ir

i 
m

ak
h

lu
k

 h
id

u
p

, 
se

ja
ra

h
 d

an
 t

eo
ri

 s
el

, 
st

ru
k

tu
r 

d
an

 f
u

n
gs

i 
ja

ri
n

ga
n

 h
ew

an
, 

st
ru

k
tu

r 
d

an
 

fu
n

gs
i 

ja
ri

n
ga

n
 

tu
m

b
u

h
an

, 
m

et
ab

o
li

sm
e 

se
l, 

re
p

ro
d

u
k

si
 s

el
. 

4
1

 
  

K
im

ia
 D

as
ar

 I
 

P
en

gu
as

aa
n

 d
as

ar
-d

as
ar

 i
lm

u
 k

im
ia

, 
m

el
ip

u
ti

: 
(1

) 
M

at
er

i 
d

an
 

si
fa

t-
si

fa
tn

ya
, 

(2
) 

St
o

ik
io

m
et

ri
: 

A
r,

 
M

r,
 

R
u

m
u

s 
k

im
ia

 
d

an
 

p
er

sa
m

aa
n

 
re

ak
si

, 
k

o
n

se
p

 
m

o
l, 

st
o

ik
io

m
et

ri
 

la
ru

ta
n

,(
3

)T
er

m
o

d
in

am
ik

a 
k

im
ia

 :
 H

u
k

u
m

 T
er

m
o

d
in

am
ik

a 
I,

 
E

n
ta

lp
i, 

p
ro

se
s 

re
v

er
si

b
le

 
d

an
 

ir
re

v
er

si
b

le
 

, 
k

es
p

o
n

ta
n

an
 

re
ak

si
,H

u
k

u
m

 T
er

m
o

d
in

am
ik

a 
II

, 
(4

) 
St

ru
k

tu
r 

A
to

m
: 

p
ar

ti
k

el
 

d
as

ar
, 

m
o

d
el

 a
to

m
 d

an
 s

u
su

n
an

 e
le

k
tr

o
n

 d
al

am
 a

to
m

, 
(5

) 
Si

st
em

 P
er

io
d

ik
 U

n
su

r:
 k

o
n

fi
gu

ra
si

 e
le

k
tr

o
n

, 
si

fa
t 

at
o

m
 d

an
 

k
ep

er
io

d
ik

an
, 

(6
) 

Ik
at

an
 

K
im

ia
 

d
an

 
St

ru
k

tu
r 

M
o

le
k

u
l:

 



68
 

 

N
o

. 
U

ru
t 

K
o

d
e

 M
K

 
M

a
ta

 K
u

li
a

h
 

D
e

sk
ri

p
si

 

la
m

b
an

g 
L

ew
is

, 
je

n
is

 
ik

at
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VII. Pelaporan dan Monitoring Pembelajaran 

Monitoring pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh prodi/fakultas/universitas untuk menjaga 

kualitas pelaksanaan pembelajaran. 

1. Pelaporan kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dosen 

pengampu mata kuliah melalui Simulang. 

2. Monitoring pembelajaran dilakukan oleh ketua program 

studi/ketua jurusan/ketua bagian, wakil dekan yang 

terkait bidang akademik, dekan, wakil rektor bidang 

akademik secara periodik dan berjenjang. 

3. Pelaporan pembelajaran oleh dosen pengampu berupa 

Laporan Pelaksanaan Perkuliahan Harian (LPPH) 

dilakukan secara dalam jaringan (daring) melalui Sistem 

Administrasi Proses Pembelajaran (mulang.unnes.ac.id) 

atau secara luar jaringan (luring) dengan menggunakan 

lembar jurnal perkuliahan yang disediakan. 

4. Monitoring pembelajaran meliputi jumlah pertemuan 

yang sudah dilakukan, kecocokan antara materi yang 

dicantumkan dalam RPS dengan materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran. 

5. LPPH harus diisi oleh dosen pengampu, yang berupa 

presensi kehadiran mahasiswa, dan materi pembelajaran 

yang diberikan. Setiap LPPH harus mendapatkan 

verifikasi dan validasi dari salah satu mahasiswa peserta 

kuliah yang hadir dan dilakukan selambat-lambatnya satu 

hari setelah proses pembelajaran berlangsung. 

6. Pada akhir semester, universitas menyediakan angket 

untuk mengukur kinerja dosen dalam pembelajaran dan 

kepuasan mahasiswa dalam layanan akademik yang 

wajib diisi oleh mahasiswa secara daring di SIKADU 

sebelum yang bersangkutan melihat data hasil studi. 

Hasil monitoring dianalisis dan dilaporkan oleh Badan Penjaminan 

Mutu sebagai evaluasi akademik. 
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VIII. Praktik Pengalaman Lapangan 

1. Pengertian 

a. Praktik Pengalaman Lapangan, yang selanjutnya 

disebut PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai 

pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dari semester-semester sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan keterampilan 

lapangan tentang penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah mitra atau di tempat latihan 

lain. 

b. Kegiatan PPL meliputi: peer-teaching, pembekalan, 

observasi dan orientasi, praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra 

kurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

c. Kegiatan PPL terdiri dari PPL 1 dan PPL 2. PPL 1 

meliputi kegiatan pembekalan peer teaching, 

pembekalan PPL di kampus, serta observasi dan 

orientasi di sekolah latihan. PPL 2 meluputi kegiatan 

praktik mengajar terbimbing, praktik mengajar 

mandiri, ujian praktik mengajar, dan kegiatan per 

sekolah lain. 

 

2. Tujuan 

a. PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan 

agar menjadi calon tenaga kependidikan yang 

profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial. 
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3. Status 

Mata kuliah PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa 

program kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

 

4. Peserta 

Peserta PPL adalah mahasiswa program kependidikan UNNES 

yang terdiri atas; 

a. Program S1 Reguler; 

b. Program Pendidikan Profesi Guru eks Sarjana Mengajar 

Daerah Terluar, Terdepan, dan Tertinggal (PPG SM3T); 

c. Program Pendidikan Profesi Guru Terintegrasi (PPGT) 

 

5. Bobot Kredit dan Tahapan 

Mata kuliah PPL berbobot kredit 6 sks yang tersebar 

dalam PPL1 (2 sks) dan PPL 2 (4 sks). Satu sks untuk mata 

kuliah Praktik dalam satuan semester memerlukan 

waktu pertemuan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 pertemuan, 

atau 72 jam pertemuan.(2) PPL untuk Program S1 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pembekalan di 

kampus, observasi dan orientasi dan praktik mengajar. 

 

6. Persyaratan Mengikuti PPL 

a. Mahasiswa telah menempuh minimal 110 sks 

dibuktikan dengan KHS dan KRS pada semester 

enam (6). 

b. Mahasisawa mendaftarkan diri sebagai calon peserta 

PPL di Sim-PPL. 

c. Mahasiswa telah lulus mata kuliah micro 

teaching/mata kuliah belajar- 
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IX. Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

1. Pengertian 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan intrakurikuler 

yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat) dengan cara memberikan kepada mahasiswa 

pengalaman belajar dan bekerja dalam kegiatan 

pembangunan masyarakat sebagai wahana penerapan dan 

pengembangan ilmu dan teknologi yang dilaksanakan  di 

luar kampus dalam waktu, mekanisme kerja, dan 

persyaratan tertentu. 

2. Jenis-Jenis KKN 

KKN UNNES terdiri atas dua jenis, yaitu KKN Lokasi dan KKN 

Alternatif. KKN Lokasi adalah KKN yang dilaksanakan 

Mahasiswa UNNES di lokasi yang sudah ditentukan oleh 

Pusat Pengembangan Kuliah Kerja Nyata LP2M UNNES, 

sedangkan KKN Alternatif adalah KKN yang lokasinya sesuai 

dengan Lembaga Mitra. 

KKN Alternatif terdiri dari KKN Alternatif Mandiri dan KKN 

Alternatif Kerjasama. KKN Alternatif Mandiri adalah KKN 

Alternatif yang pelaksanaannya didasarkan atas inisiatif 

sekelompok mahasiswa dari hasil pencermatan 

permasalahan/potensi di lapangan terhadap Wilayah 

tertentu, seperti Kelurahan, RW. Sementara itu, KKN 

Alternatif kerja sama adalah KKN alternatif yang dilakukan 

atas dasar kerja sama dengan Lembaga Mitra, misalnya 

KKN Vokasi, KKN CSR Pertamina, KKN Program 

Pembelajaran Masyarakat (PPM), dan lain-lain. Penjelasan 

lebih rinci dapat dibaca di laman kkn.unnes.ac.id. 

3. Tujuan 

KKN UNNES bertujuan: 

a. membentuk sarjana penerus pembangunan yang 

mampu menghayati permasalahan kompleks yang 

dihadapi oleh masyarakat dan belajar 
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memecahkan permasalahan secara pragmatis dan 

interdisipliner; 

b. mendekatkan lembaga pendidikan tinggi pada 

masyarakat untuk penyesuaian dengan tuntutan 

pemberdayaan, pembangunan, dan kebutuhan 

masyarakat; 

c. membantu pemerintah dalam mempercepat laju 

pembangunan dan menyiapkan kader-kader 

pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat; dan 

d. mengembangkan kerja sama antardisiplin ilmu 

dan antarlembaga. 

4. Sasaran 

KKN diarahkan kepada tiga sasaran, yaitu mahasiswa, 

masyarakat, dan pemerintah serta lembaga. 

a. Bagi mahasiswa, KKN diarahkan untuk memperdalam 

pengertian dan penghayatan tentang cara berpikir dan 

bekerja secara interdipliner dan lintas sektoral dengan 

fokus: 

1) pemanfaatan ilmu, teknologi, dan seni yang 

dipelajari mahasiswa bagi pemberdayaan dan 

pembangunan masyarakat; 

2) pemahaman kesulitan dan berbagai masalah 

masyarakat dalam pemberdayaan dan 

pembangunan yang dilakukan di pekotaan, di 

pedesaan, dan dalam kelompok masyarakat 

tertentu; 

3) pendewasaan cara berpikir serta peningkatan 

daya penalaran mahasiswa dalam menelaah, 

merumuskan, dan memecahkan masalah secara 

pragmatis dan ilmiah; 

4) pemberian keterampilan kepada mahasiswa untuk 

melaksanakan program pengembangan, 

pemberdayaan, dan pembangunan masyarakat; 
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5) pelatihan bagi mahasiswa sebagai inovator, 

motivator, dinamisator, dan 

6) problem solver; 

7) pemberian keterampilan kepada mahasiswa 

sebagai kader pembangunan dan demi 

terbentuknya sikap dan rasa cinta, kepedulian 

sosial, dan tanggung jawab kepada kemajuan 

masyarakat di berbagai bidang; 

8) penumbuhan sifat profesional dan kepedulian 

sosial dalam diri mahasiswa. 

 

b. Bagi masyarakat dan pemerintah, KKN diarahkan agar: 

1) masyarakat mengalami peningkatan kemampuan dan 

keterampilan; 

2) pemerintah memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan; 

dan 

3) kelompok masyarakat dengan jalinan kerjasama dengan 

perguruan tinggi, lembaga terkait, pengusaha, dan 

kelompok atau perkumpulan lain dapat memberdayakan 

diri demi kemaslahatan bersama. 

 

c. Bagi Perguruan Tinggi, KKN diarahkan untuk: 

1) memperoleh balikan dari hasil integrasi 

mahasiswa dengan masyarakat dalam rangka 

menyesuaikan kurikulum perguruan tinggi dengan 

tuntutan perkembangan pembangunan; 

2) memperoleh berbagai pengalaman berharga yang 

dapat digunakan contoh dalam proses 

pembelajaran; 

3) mengembangkan ilmu dan ketrampilan dalm 

upaya pemberdayaan masyarakat; dan 

4) meningkatkan, memperluas, dan mempererat 

kerja sama antara perguruan tinggi sebagai pusat 
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pengembangan IPTEKS dengan lembaga lain 

dalam melaksanakn pembangunan. 

 

5. Status KKN 

KKN merupakan bagian integral dari kurikulum yang wajib 

dilaksanakan oleh mahasiswa jenjang Sarjana. 

6. Bobot Kredit KKN 

Bobot kredit KKN adalah 4 sks. 

a. Satu sks mata kuliah KKN memerlukan waktu16 x 170 

menit = 2560 menit. 

b. Tahapan KKN diatur dengan ketentuan sebagai berikut. 

Pembekalan/pelatihan: 2 hari di kampus 

c. Pelaksanaan program: 30 hari di lokasi 

7. Peserta KKN 

Peserta KKN adalah mahasiswa jenjang Sarjana yang 

memenuhi persyaratan. Mahasiswa program sarjana 

kependidikan dan nonkependidikan yang sudah memenuhi 

persyaratan wajib mengikuti program KKN. Persyaratan 

yang dimaksud adalah: 

a. telah menempuh minimal 90 sks; 

b. pemesanan mata kuliah KKN secara online di Sikadu 

(http://akademik.unnes. ac.id); 

c. pemesanan KKN secara online di Portal KKN 

(http://kkn.unnes.ac.id); 

d. pengisian KRS mata kuliah KKN; dan 

e. melengkapi persyaratan yang telah ditentukan Pusat 

Pengembangan KKN Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LP2M) UNNES. 

8. Penilaian KKN 

a. Komponen penilaian KKN terdiri atas: 

1) pembekalan diukur dengan penguasaan 

pengetahuan dan ketrampilan yang dinyatakan 

secara tertulis, dengan bobot 1; 

2) perencanan program berdasarkan orientasi 

http://akademik.unnes/
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lapangan, dengan bobot 2; 

3) pelaksanaan program diukur atas dasar keaktifan 

mahasiswa sebagai pelaksana program dan 

persentase keberhasilan, baik secara individu 

maupun kelompok dalam skala kuantitatif 

maupun kualitatif, dengan bobot 4; 

4) perilaku diukur atas dasar sikap dan disiplin sejak 

pembekalan sampai dengan pelaksanaan program 

di lokasi KKN, dengan bobot 2; 

5) laporan KKN diukur berdasarkan sistematika dan 

kedalaman isi laporan yang diuji secara lisan atau 

dalam bentuk seminar mahasiswa yang dipandu 

dosen, dengan bobot 1. 

b. Nilai akhir KKN dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

(1 x A) + (2 x B) + (4 x C) + (2 x D) + (1 x E) 

NA =   10 

Keterangan: 

NA = Nilai Akhir 

A = Nilai pembekalan 

B  = Nilai perencanaan program  

C   = Nilai pelaksanaan program  

D = Nilai perilaku 

E = Nilai laporan akhir KKN 

 

c. Nilai Akhir dinyatakan dalam angka yang dikonversi ke huruf. 

Cara konversi dapat dilihat pada panduan akademik ini. 

d. Entri nilai akhir KKN dilakukan oleh dosen pembimbing 

secara online. 

e. Mahasiswa peserta KKN dinyatakan lulus apabila yang 

bersangkutan sekurang- kurangnya mendapat nilai B. 
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X. Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

1. Pengertian 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) adalah kegiatan ilmiah yang 

berupa kajian materi perkuliahan dengan menggunakan 

pendekatan keilmuan terhadap objek di luar kelas yang 

terkait dengan Jurusan/Program Studi/Bagian tertentu. 

Kegiatan tersebut dilakukan oleh mahasiswa di bawah 

bimbingan dosen pembimbing. KKL merupakan salah satu 

kegiatan penunjang pengembangan materi kuliah atau 

keilmuan program studi. KKL dapat dilaksanakan sebagai 

kegiatan kokurikuler. KKL sebagai kegiatan kurikuler diatur 

oleh program studi masing-masing sesuai dengan kekhasan 

program studi. 

2. Tujuan 

KKL bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang berkenaan dengan penerapan 

konsep, teori, dan pengetahuan yang diperoleh di kelas. 

Melalui KKL mahasiswa diharapkan tidak hanya menguasai 

pengetahuan secara teoretis saja tetapi dapat pula 

mengenal dan mengidentifikasi praktik penerapannya dalam 

bentuk aktivitas yang sesungguhnya. 

3. Frekuensi dan Objek 

KKL dilakukan sekurang-kurangnya sekali selama masa studi. 

Objek dan topik KKL ditentukan oleh 

Fakultas/Jurusan/Program Studi/Bagian/Pascasarjana 

bersama dosen pembimbing KKL dan mahasiswa. Objek dan 

topik pelaksanaan KKL disesuaikan dengan subtansi kajian 

mata kuliah program studi. 

4. Bentuk Kegiatan 

KKL dapat dibagi menjadi tiga tahap kegiatan. 

a. Persiapan 

Bentuk kegiatan pada tahap persiapan adalah 

perencanaan kegiatan yang meliputi pembentukan 
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kepanitiaan, penentuan tujuan dan topik KKL, penentuan 

objek dan lokasi KKL, penyusunan desain kegiatan dan 

pembiayaan serta pembekalan oleh dosen pembimbing 

KKL. 

 

b. Pelaksanaan 

KKL dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan desain 

kegiatan yang telah dirumuskan. Kegiatan yang dilakukan 

selama pelaksanaan KKL berorientasi pada pencapaian 

tujuan kegiatan. Selama pelaksanaan kegiatan 

mahasiswa dibimbing oleh dosen dan pembimbing 

lapangan/pemandu. 

c. Tindak Lanjut 

Pelaksanaan KKL ditindaklanjuti dengan 

penyusunan laporan kegiatan, evaluasi kegiatan, 

atau seminar hasil KKL. 

5. Peserta KKL 

Peserta KKL adalah mahasiswa program kependidikan dan 

nonkependidikan program D3 dan S1 serta program S2 dan S3. 

6. Persyaratan KKL 

Persyaratan mengikuti KKL adalah mahasiswa yang 

sekurang-kurangnya telah menempuh 4 semester bagi 

mahasiswa program D3 dan S1, dan sekurang-kurangnya telah 

menempuh dua semester bagi mahasiswa program S2 dan S3. 

 

XI. SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

Mahasiswa yang lulus telah menempuh ujian skripsi dan 

memenuhi total SKS minimal 148 sks. Adapun semua peraturan 

yang berhubungan dengan penulisan skripsi telah terdapat pada 

buku panduan penulisan karya Ilmiah. Sebagai syarat lain, 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah skripsi harus memenuhi 

skor TOEFL minimal 425. Peraturan terkait penulisan skripsi 

tertuang dalam peraturan Rektor UNNES No. 43 Tahun 2017. 

Adapun peraturan tersebut adalah sebagai berikut: 
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XII. KELULUSAN DAN WISUDA 

 

Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan dan ketentuan 

akademik yang ditetapkan oleh suatu program studi dapat 

diumumkan hasil belajarnya berdasarkan penilaian akhir dari 

seluruh mata kuliah yang telah ditempuh mahasiswa dan 

penetapan nilai dalam transkrip akademik serta lulus atau tidaknya 

mahasiswa dalam menempuh studi selama jangka waktu 

tertentu. Bagi mahasiswa yang telah ditetapkan kelulusannya 

akan dilepas oleh universitas melalui Upacara Wisuda. Pada 

tingkat fakultas, pascasarjana, dan jurusan, mahasiswa dapat 

mengadakan Tasyakuran Kelulusan atas inisiatif orang tua 

wisudawan. 

 

A. Syarat dan Ketentuan Kelulusan 

Agar dapat dinyatakan lulus, mahasiswa harus memenuhi 

syarat dan ketentuan sebagai berikut. 

1. Telah menyelesaikan seluruh mata kuliah dan 

program akademik yang dipersyaratkan oleh PS 

Pendidikan IPA S1. 

2. Mahasiswa harus menghasilkan makalah yang terbit 

pada jurnal ilmiah,  

3. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila yang 

bersangkutan sekurang-kurangnya mencapai IP 

Kumulatif 2,50. 

4. Tanggal yudisium diatur sebagai berikut: 

a. bagi mahasiswa yang dinyatakan diterima/lulus 

tanpa revisi, tanggal yudisium adalah tanggal 

pada waktu mahasiswa dinyatakan lulus oleh 

pembimbing utama; 

b. bagi mahasiswa yang dinyatakan 

diterima/lulus dengan revisi, tanggal yudisium 

adalah tanggal diterimanya hasil revisi oleh 

Ketua Penguji. 
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5. Mahasiswa yang sampai dengan batas masa 

studi tidak berhasil menyelesaikan studinya 

berhak memperoleh Surat Keterangan Pernah 

Kuliah. 

 

B. Predikat Kelulusan 

1. Predikat kelulusan bagi mahasiswa jenjang Sarjana adalah: 

a. Dengan Pujian apabila mahasiswa mencapai IP 

Kumulatif dari 3,51 sampai dengan 4,00; 

b. Sangat Memuaskan apabila mahasiswa 

mencapai IP Kumulatif dari 3,01 sampai 

dengan 3,50; 

c. Memuaskan apabila mahasiswa mencapai IP 

Kumulatif dari 2,76 sampai dengan 3,00. 

2. Predikat kelulusan Dengan Pujian diberikan kepada 

lulusan yang menyelesaikan studi selama-lamanya 9 

semester; 

3. Lulusan yang seharusnya memperoleh predikat Dengan 

Pujian (berdasarkan IP Kumulatif), tetapi tidak memenuhi 

persyaratan pada butir 3, mendapat predikat kelulusan 

Sangat Memuaskan. 

 

C. Lulusan Terbaik 

1. Pada setiap upacara wisuda ditetapkan lulusan terbaik 

tingkat universitas. 

2. Lulusan terbaik ditetapkan berdasarkan jenjang Doktor, 

jenjang Magister, Pendidikan Profesi, jenjang Sarjana, 

dan jenjang Diploma. 

3. Lulusan terbaik ditetapkan dengan syarat: 

a. berasal dari mahasiswa reguler; 

b. memperoleh Indeks Prestasi Lulusan (IPL) tertinggi; 

c. IPL dihitung dengan menggunakan rumus IPK 

dikalikan dengan masa studi normal dibagi dengan 

masa studi mahasiswa dalam satuan hari. 
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4. Lulusan terbaik tingkat fakultas dan program studi 

ditetapkan sendiri oleh fakultas yang bersangkutan. 

 

D. Wisuda 

Wisuda dilaksanakan dalam suatu upacara resmi yang 

disebut Upacara Wisuda. Upacara wisuda adalah upacara 

akademik yang diselenggarakan oleh universitas dalam 

rangka melantik lulusan program studi di UNNES. Upacara 

wisuda diselenggarakan empat periode setiap tahun. 

Dalam pelaksanaan wisuda, upacara wisuda dilakukan 

oleh Biro Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerja Sama (BAKK) 

yang dibantu oleh Panitia Wisuda. Peserta upacara wisuda 

adalah Senat Universitas, lulusan yang telah mendaftarkan 

diri, pejabat akademik dan struktural di lingkungan 

universitas, dan undangan lain. 

 

E. Persyaratan Pendaftaran Wisuda 

Untuk dapat mengikuti upacara wisuda, mahasiswa harus 

memenuhi syarat sebagai berikut. 

1. mengisi formulir pendaftaran wisuda secara 

online di http://akademik.unnes.ac.id menu 

Pendaftaran Wisuda dan menyerahkan hasil 

cetakannya ke Universitas; 

2. menyerahkan Surat Bukti Validasi Transkrip (SBVT); 

3. menyerahkan fotokopi ijazah jenjang pendidikan 

sebelumnya; 

4. menyerahkan pasfoto berwarna doft, ukuran 3 cm x 4 

cm sebanyak 4 lembar; 

5. menyerahkan bukti tidak mempunyai pinjaman 

bahan pustaka dan atau peralatan lain dari 

fakultas atau universitas; 

6. menyerahkan bukti setor uang pendaftaran wisuda; 

7. melakukan validasi pendaftaran wisuda di universitas. 

 

http://akademik.unnes.ac.id/
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F. Tasyakuran Kelulusan 

Syukuran Kelulusan dapat dilaksanakan atas inisiatif 

orang tua wisudawan di Fakultas dan Pascasarjana setelah 

pelaksanaan Upacara Wisuda. Teknis pelaksanaan tasyakuran 

kelulusan diatur oleh Fakultas dan Pascasarjana. 

 

XIII. GELAR 

 

Mahasiswa Sarjana yang telah menyelesaikan pendidikan 

akademik berhak memperoleh dan menggunakan gelar akademik. 

Gelar Sarjana ditempatkan di belakang nama yang berhak atas gelar 

yang bersangkutan dengan mencantumkan huruf S untuk Sarjana, 

di belakangnya disertai nama kelompok bidang keahlian. 

 

XIV. PENUTUP 

 

Panduan Akademik Tahun 2018 ini disusun berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingi, 

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia, Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Panduan 

Akademik Universitas Negeri Semarang. Dengan mengacu pada 

peraturan-peraturan tersebut, Panduan Akademik ini telah sesuai 

dengan arah kebijakan nasional berkaitan dengan penyelenggaraan 

pendidikan di perguruan tinggi. Panduan ini berlaku bagi 

mahasiswa angkatan 2018/2019. 

 


